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ABSTRAK 
 
 ANDI RAWE ANGKARI KAHAR. Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
dalam  Meningkatkan  Kinerja  Karyawan  PT.  Telkom  Indonesia  (Tbk), 
Sulawesi Selatan.(Dibimbing oleh Muh. Nadjib,  dan Tuti  Bahfiarti) 
 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui efektifitas komunikasi 
interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan ; (2) Untuk mengetahui 
faktor-faktor penghambat efektifitas komunikasi interpersonal dalam 
meningkatkan kinerja karyawan PT. Telkom Indonesia (tbk). Sulawesi Selatan. 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 
observasi,wawancara mendalam kepada narasumber yaitu, informan yang telah 
ditentukan oleh penulis, dan data sekunder melalui studi kepustakaan. Analisis 
dan penyusunan laporan dilakukan dalam beberapa tahapan meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, display data, verifikasi dan penyusunan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal yang biasa dideskripsikan 
yaitu,(1) Komunikasi interpersonal karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk) 
Sulawesi Selatan, pada saat ini masih berjalan efektif, berdasarkan lima indikator 
kualitas interpersonal yaitu berkenan menerima masukan dan menyampaikan 
informasi penting, menilai dan memahami sudut pandang untuk mencari 
kejelasan,menghindari ungkapan evaluatif, memberikan pujian atau pengahargaan 
dan menghargai perbedaan dalam mengemukakan sesuatu, Dari lima indikator di 
atas, tanggapan  karyawan berkenan menerima masukan dan menayampaikan 
informasi penting kepada rekan kerja, sangat membantu dalam penyelesaikan 
pekerjaaan. (2) Hambatan-hambatan efektifitas komunikasi interpersonal, 
hambatan internal dan eksternal tidak terlalu berpengaruh, bilamana terjadi 
suasana dan kondisi lingkungan tempat kerja, struktur organisasi, perilaku, 
kewenangan atasan dan bawahan mengalami suatu perubahan  (3) Peningkatan 
kinerja, dengan indikator prestasi kerja, jenjang karier, penghargaan kinerja, 
motivasi kerja, disiplin kerja dan penilaian kinerja,yang saling berhubungan ,dan 
tercapai hasil yang sesuai harapan serta keinginan karyawan PT.Telkom 
Indonesia(Tbk), Sulawesi Selatan, dengan memperhatikan lima kualitas umum 
ektifitas komunikasi interpersonal serta kemampuan atasan dan bawahan dapat 
mengatasi faktor-faktor penghambat  efektifitas komunikasi interpersonal.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia dalam hidup bermasyarakat selalu melakukan kegiatan 
komunikasi, artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok untuk 
saling berinteraksi. Hal ini merupakan hakikat dasar manusia sebagai hasil 
integrasi sosial dengan sesamanya, misalnya dalam lingkungan keluarga, 
kelompok, bahkan manusia berinteraksi dalam wadah yang lebih formal maupun 
informal.  
Aplikasi interaksi secara formal adalah wadah dalam organisasi sebagai 
sebuah sistem sosial yang kompleksitasnya jelas terlihat melalui jenis, peringkat, 
bentuk dan jumlah interaksi yang berlaku. Proses dalam organisasi merupakan 
faktor penentu dalam mencapai organisasi yang efektif. Salah satu proses yang 
akan selalu terjadi dalam organisasi adalah proses komunikasi, karena melalui 
organisasi terjadi pertukaran informasi, gagasan, dan pengalaman. Jadi, proses 
komunikasi organisasi yang efektif adalah menunjang keberlangsungan 
organisasi. Sebaliknya, jika proses komunikasi kurang atau tidak harmonis dapat 
menimbulkan berbagai masalah yang mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi 
khususnya kesalahpahaman (mis urderstanding). 
Aktivitas komunikasi dalam organisasi, harus disesuaikan dengan efektifitas 
suatu   organisasi,   baik  di  dalam   maupun  di   luar  organisasi.  Dalam  konteks 
 
 
 
 
komunikasi organisasi dapat dilihat dari aspek hubungan komunikasi antara atasan 
dan bawahan, kemudian hubungan antara karyawan kepada atasan. 
Ataupun hubungan antara karyawan dengan karyawan dengan pola 
komunikasi yang berbeda-beda. Hubungan tersebut sebaiknya berlangsung 
melalui two way-communications atau komunikasi dua arah atau komunikasi 
timbal balik. Untuk itu diperlukan adanya kerja sama yang diharapkan untuk 
mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi, maupun kelompok, untuk mencapai 
tujuan suatu organisasi. 
Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara 
berbagai subsistem dalam perkantoran. Menurut Kohler dalam (Wursanto 
2003:11), ada dua model komunikasi dalam rangka meningkatkan kinerja dan 
mencapai tujuan perkantoran ini. Pertama, komunikasi koordinatif, yaitu proses 
komunikasi yang berfungsi untuk menyatukan bagian-bagian (subsistem) 
perkantoran. Kedua, komunikasi interaktif, ialah proses pertukaran informasi yang 
berjalan secara berkesinambungan, pertukaran pendapat dan sikap yang dipakai 
sebagai dasar penyesuaian di antara sub-sub sistem dalam perkantoran, maupun 
antara perkantoran dengan mitra kerja. Frekuensi dan intensitas komunikasi yang 
dilakukan juga turut mempengaruhi hasil dari suatu proses komunikasi tersebut. 
Komunikasi yang terjadi antara karyawan, kompetensi komunikasi yang 
baik akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang diembannya, 
sehingga tingkat kinerja suatu organisasi (perkantoran) menjadi semakin baik. 
Sebaliknya, apabila terjadi komunikasi yang buruk akibat tidak terjalinnya 
hubungan yang baik, sikap yang otoriter atau acute, perbedaan pendapat atau 
 
 
 
 
konflik yang berkepanjangan, dan sebagainya, dapat berdampak pada basil kerja 
yang tidak maksimal. 
Sumber daya manusia atau karyawan merupakan elemen utama organisasi 
dibandingkan dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dan uang, sebab 
manusia itu sendiri yang mengendalikan yang lain. Membicarakan sumber daya 
manusia tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan atau proses manajemen lainnya 
seperti strategi perencanaan, pengembangan manajemen dan pengembangan 
organisasi. Keterkaitan antara aspek-aspek manajemen itu sangat erat sekali 
sehingga sulit untuk menghindari pembicaraan secara terpisah satu dengan 
lainnya. 
Bicara masalah sumber daya manusia, menurut Sedarmayanti  (2012: 47) 
dapat dilihat dan dua aspek yaitu: "aspek kuantitas menyangkut jumlah sumber 
daya manusia, dan aspek kualitas menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, dan 
keterampilan lain. Robbins dalam (Sedarmayanti 2012:66) mengartikan 
kemampuan sebagai: ''kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan." Selanjutnya dijelaskan bahwa kemampuan-
kemampuan keseluruhan dan seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua 
perangkat faktor yaitu: kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 
Pada dasarnya, setiap orang memerlukan komunikasi interpersonal sebagai 
salah satu alat bantu dalam kelancaran bekerja sama dengan orang lain dalam 
bidang apapun. Komunikasi interpersonal merupakan aktivitas yang dilakukan 
bidang apapun. Komunikasi interpersonal merupakan aktivitas yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan cara untuk menyampaikan dan 
menerima pikiran-pikiran, informasi, gagasan. Perasaan dan bahkan emosi 
 
 
 
 
seseorang, sampai pada titik tercapainya pengertian yang sama antara 
komunikator dan komunikan. Secara umum, definisi komunikasi interpersonal 
adalah "Sebuah proses penyampaian pikiran-pikiran atau informasi dari seseorang 
kepada orang lain melalui suatu cara tertentu (biasanya dalam komunikasi diadik) 
sehingga orang lain tersebut mengerti apa yang dimaksud oleh penyampaian 
pikiran-pikiran atau informasi.  
Melakukan sebuah komunikasi yang baik dengan orang lain, pada dasarnya 
adalah harapan setiap orang. Setiap orang meyakini bahwa komunikasi yang baik, 
yang dibangun oleh setiap orang akan menjadikan hubungan diantara pelaku 
komunikasi tersebut akan terjalin dengan baik pula. Dalam komunikasi 
sebenarnya tidak hanya pesan yang ingin disampaikan, kepada si penerima pesan, 
begitupun dalam kadar Efektifitas komunikasi interpersonal, yang menentukan 
bukan hanya "content" tetapi, "relationship" juga menentukan dalam komunikasi. 
Walaupun kadar hubungan interpersonal yang terjalin di dalamnya berbeda. 
PT. Telekomunikasi Indonesia (Tbk), adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa informasi dan komunikasi merupakan BUMN yang mempunyai 
peran strategik dalam sistem informasi dan komunikasi di Indonesia. 
Perkembangan dunia yang semakin mengglobal dan serba cepat ini harus 
didukung sistem informasi dan komunikasi yang memadai. Dalam merespon dan 
mengantisipasi kondisi bisnis ke depan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Adalah 
melakukan reformulasi visi perusahaan menjadi "To Become Leading Infocom 
Company in The Region. Sedangkan misi perusahaan yang ditetapkan adalah" 1) 
Memberikan layanan "One Step Infocom" dengan kualitas yang prima dan harga 
kompetitif. 2) Mengelola usaha melalui cara yang terbaik dengan mengoptimalkan 
 
 
 
 
Sumberdaya Daya Manusia (SDM) yang unggul, teknologi yang kompetitif serta 
bisnis partner yang sinergi". Tercapainya visi dan misi perusahaan berkenang 
dengan reposisi PT. Telkom Indonesia (Tbk), dimana akhirnya tergantung pada 
bagaimana perusahaan mampu membangun "organizational capability" untuk 
menjalankan strategi yang ditetapkan. 
PT. Telkom Indonesia (Tbk) termasuk kedalam organisasi perusahaan unit 
besar dan termasuk jenis perusahaan Perseroan Terbatas yang sudah go public dan 
memiliki jumlah karyawan yang begitu banyak yang tersebar ke seluruh 
Indonesia. Oleh karena itu butuh komunikasi serta kerjasama ekstra dalam 
mengelola perusahaan tersebut. Para stafnya pun bekerja menurut keahliannya 
masing-masing supaya terstruktur. Serta harus memiliki solidaritas dan disiplin 
kerja yang tinggi. Maka yang menjadi masalah sekarang bagaimana PT. Telkom 
Indonesia (Tbk), dalam meraup keuntungan dengan menggerakkan karyawannya 
yang begitu banyak sehingga meminimalkan kerugian yang bisa timbul akibat 
terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi.  
Guna mewujudkan komitmen penerapan tata kelolah perusahaan yang baik, 
khususnya penerapan prinsip akuntabilitas PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi 
Selatan mengelola pertanggungjawaban kinerja karyawan dalam sebuah sistem 
manajemen performace karyawan , sesuai yang diatur pada kebijakan dari kantor 
pusat perusahaan Kd.66/2009. Sesuai dengan maksud dan tujuan kebijakan ini, 
maka azas obyek  adil dan transparan diterapkan mengacu pada pedoman bentuk 
dan penilaian kinerja yang bertanggung jawab dalam mekanisme kontrak 
manajemen, penetapan indikator kinerja sesuai ruang lingkup tugas dan peran unit 
dan individu diorganisasi dan penetapan target yang disepakati mengacu pada 
 
 
 
 
target kinerja disusun berdasarkan rencana perusahaan dan diturunkan secara 
berjenjang ditingkat unit, sub unit sampai dengan karyawan dengan 
memperhatikan prinsip Spesific, Measurable, Achievable, realistic, dan time 
Related (“SmART”).   
PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan di Kota Makassar sebagai 
kegiatan operasional untuk Regional Kawasan Timur Indonesia, terdapat beberapa 
faktor-faktor yang bisa saja mengakibatkan kurang efektinya komunikasi dalam 
peningkatan kinerja karyawan,  antara lain ; 1). Atasan kurang memberi perhatian 
terhadap bawahan yang dapat menciptakan kurangnya motivasi karyawan dalam 
melaksanakan  pekerjaan,  biasanya atasan kepada bawahannya  hanya melakukan 
komunikasi satu arah yang bersifat instruksi. 2). Kurangnya interaksi 
langsung/tatap muka  atasan dengan bawahan sehingga biasa timbul kesan 
hubungan kerja yang kurang harmonis, 3), Regulasi struktur organisasi sewaktu-
waktu berubah atau selalu bergerak guna mengantisipasi era persaingan bisnis, 
sehingga para karyawan disibukkan dengan penyesuaian program-program 
inovasi yang baru dari kantor pusat PT. Telkom Indonesia (Tbk). Faktor-faktor 
tersebut bisa saja menimbulkan terjadinya komunikasi interpersonal antara 
karyawan kurang efektif. Hal di atas  berdasarkan  informasi yang diperoleh dari 
tiga karyawan PT.Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan pada tahun 2014, 
memasuki masa persiapan pensiun (MPP), yaitu berinisial TYB, BSDR dan 
HMM. 
Faktor-faktor di atas kemudian mendorong penulis untuk meneliti lebih 
dalam mengenai komunikasi interpersonal yang efektif dan bagaimana 
kontribusinya dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
 
 
 
 
Sulawesi Selatan. Oleh karena itu penulis mengangkat permasalahan tersebut di 
atas kedalam judul skripsi "Efektifitas Komunikasi Interpersonal Dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk) Sulawesi 
Selatan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Komunikasi Interpersonal sangat penting dilakukan untuk mendukung 
kelancaran komunikasi dalam organisasi. Sistem komunikasi serta hubungan 
interpersonal yang baik akan meminimalisir kesenjangan antara berbagai pihak 
dalam organisasi dan meminimalisir rasa saling tidak percaya, kecurigaan di 
lingkungan kerja. Komunikasi yang baik senantiasa menimbulkan iklim 
keterbukaan, demokratis, rasa tanggung jawab, kebersamaan dan rasa memiliki 
organisasi. 
Efektifitas komunikasi interpersonal di dalam perkantoran ini menjadi 
sebuah kebutuhan. Banyak aturan yang harus dilengkapi penjelasan, dimaksudkan 
agar kesalahpahaman interpretasi dapat dihindarkan. Apabila salah seorang 
karyawan kantor merasa belum jelas dengan informasi yang diterimanya, maka 
lebih baik meminta penjelasan. Hal ini disebabkan, komunikasi yang tidak efektif 
di kantor bisa jadi mengakibatkan dampak negatif dan kerugian yang serius. 
Aktifitas komunikasi interpersonal yang berlangsung di kantor PT. Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, terdapat beberapa fenomena menarik untuk 
digambarkan terkait fokus penelitian ini antara lain, atasan biasa melakukan 
komunikasi satu arah yang bersifat instruksi kepada bawahannya, kurangnya 
 
 
 
 
interaksi langsung/tatap muka antara atasan dan bawahan dan regulasi struktur 
organisasi perusahaan sewaktu-waktu dapat berubah.  . 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
efektifitas komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. 
Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, dengan merumuskan masalah dalam 
pertanyaan sebagai berikut:  
1. Bagaimana efektifitas komunikasi interpersonal dalam meningkatkan 
kinerja karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan ? 
2. Faktor-faktor apa yang menghambat efektifitas komunikasi 
interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan PT .Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan  ?  
 
C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui efektifitas komunikasi interpersonal dalam 
meningkatkan kinerja karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat efektifitas 
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. 
Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
dunia ilmu pengetahuan tentang efektifitas komunikasi 
 
 
 
 
interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan, Selain itu, 
dapat memberikan kontribusi terhadap dibidang komunikasi 
khususnya kajian komunikasi interpersonal. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbang 
saran dan informasi serta gambaran jelas mengenai efektifitas 
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan 
bagi pihak perkantoran perusahaan.  
 
D. Kerangka Konseptual 
Manusia itu didalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya 
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk 
saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar 
pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. 
Everett M. Rogers dalam (Cangara 2011:20) mendefinisikan "Komunikasi 
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau 
lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka". Sedangkan menurut 
Shannon dan Weaver dalam (Cangara 2011:20) "Komunikasi adalah bentuk 
interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja 
atau tidak sengaja". 
Secara kontektual, komunikasi interpersonal digambarkan sebagai suatu 
komunikasi antar dua individu atau sedikit individu, yang mana individu tersebut 
secara fisik saling berinteraksi. Saling memberikan umpan balik, dan 
menggunakan indera sebagai sensor untuk mengenali patner komunikasi. Jadi 
dalam komunikasi interpersonal itu ada proses transaksi pesan yang bersifat dua 
 
 
 
 
arah, dan perhatian masing-masing pihak tidak semata-mata tertuju pada isi pesan 
itu, melainkan juga pada perilaku lawan komunikasi. 
Menurut Devito dalam (A.W. Suranto 2011:4), komunikasi interpersonal 
adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain 
atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan, dengan peluang 
untuk memberikan umpan balik segera. 
1. Komunikasi Interpersonal Yang Efektif. 
Komunikasi dapat di katakan efektif apabila pesan diterima dan 
dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan di tindak 
lanjuti dengan sebuah perbuatan secara suka rela oleh penerima pesan, dapat 
meningkatkan kualitas hubungan antar pribadi, dan tidak ada hambatan 
untuk itu. Komunikasi interpersonal dikatakan efektif, apabila memenuhi 
tiga persyaratan utama, yaitu; 
a. Pengertian yang sama dengan terhadap makna pesan. 
Salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran 
komunikasi dikatakan efektif, adalah apabila makna pesan yang di 
kirim oleh komunikator sama dengan makna pesan yang diterima oleh 
komunikan. Pada tataran empiris, seringkali terjadi mis komunikasi 
yang disebabkan oleh karena komunikan memahami makna pesan tidak 
sesuai dengan yang di maksudkan oleh komunikator. 
b. Melaksanakan pesan secara suka rela. 
Indikator komunikasi interpersonal yang efektif berikutnya adalah 
bahwa komunikan menindak lanjuti pesan tersebut dengan perbuatan 
dan dilakukan secara suka rela, tidak karena dipaksa. Hal ini 
 
 
 
 
mengindikasikan bahwa dalam proses komunikasi interpersonal, 
komunikator dan komunikan memiliki peluang untuk memperoleh 
keuntungan. Komunikasi interpersonal yang baik dan berlangsung 
dalam kedudukan setara sangat diperlukan agar kedua belah pihak 
menceritakan dan mengungkapkan isi pikirannya secara suka rela jujur, 
tanpa merasa takut. 
Komunikasi interpersonal yang efektif mampu mempengaruhi 
emosi pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi itu kedalam suasana 
yang nyaman, harmonis, dan bukan sebagai suasana yang tertekan.  
2. Meningkatkan kualitas hubungan Interpersonal. 
Efektivitas dalam komunikasi interpersonal akan mendorong terjadinya 
hubungan yang positif terhadap rekan, keluarga, dan kolega. Hal ini 
disebabkan pihak-pihak yang saling berkomunikasi merasakan memperoleh 
manfaat dari komunikasi itu, sehingga merasa perlu unruk memelihara 
hubungan interpersonal. Banyak orang menjadi sukses karena memiliki 
hubungan yang sangat baik dengan orang lain. 
Mereka menanamkan identitas yang positif kepada orang lain sehingga 
mereka memiliki image yang baik di mata masyarakat. 
Efektivitas Komunikasi Interpersonal dimulai dengan lima kualitas 
umum   yang   dipertimbangkan yaitu   keterbukaan   (openness),   empati 
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), 
dan kesetaraan (equality). (Devito, 1997, p. 259-264). Lima sikap positif 
tersebut meliputi; 
 
 
 
 
a. Keterbukaan (openess), yaitu kemauan menanggapi dengan senang 
hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan antar 
pribadi. 
b. Empati (Empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
c. Dukungan (Supportiveness), yaitu situasi yang terbuka untuk 
mendukung komunikasi berlangsung efektif. 
d. Rasa positif (positif), yaitu seseorang harus memiliki perasaan 
positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif 
berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk 
interaksi yang efektif. 
e. Kesetaraan atau kesamaan (Equality), yaitu pengakuan secara 
diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna dan 
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Dengan     adanya     proses     komunikasi     yang     baik     dalam 
organisasi/perusahaan maka akan ada proses penyampaian informasi baik 
dari atasan kepada bawahan. Tetapi proses komunikasi tidak hanya 
menyampaikan  informasi  atau  hanya  agar  orang  lain juga  bersedia 
menerima dan melakukan perbuatan atau kegiatan yang dikehendaki 
sehingga akan terjalin suasana yang harmonis kepada para bawahan 
mengetahui secara pasti keinginan atasan, dan apa yang harus dikerjakan 
kaitannya  dengan  usaha kerjasama  untuk  mencapai  tujuan 
organisasi/perusahaan yang telah ditetapkan. Seperti yang telah 
dikemukakan Joseph A.Devito berpendapat bahwa komunikasi merupakan 
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan di dalam organisasi, di dalam 
 
 
 
 
kelompok formal maupun informal organisasi. Komunikasi formal adalah 
komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya 
berorientasi pada organisasi. Isinya berupa cara-cara kerja dalam organisasi, 
produktifitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam 
organisasi; memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers dan surat-surat resmi 
komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. 
Organisasinya tidak pada organisasinya sendiri tetapi lebih pada para 
anggotanya secara individual (Joseph A. Devito, 1997: 340). 
Selanjutnya, hambatan-hambatan komunikasi efektif dalam organisasi. 
Menurut Roger Neugebauer dalam (Efendy 2006:12), dalam artikelnya 
"Communication: A two-way Street" mengungkapkan beberapa kendala 
yang sering dialami oleh sebuah organisasi dalam berkomunikasi dua arah, 
yaitu : 
a. Protectiveness (Perlindungan). Pimpinan seringkali tidak 
memberitahukan informasi tertentu pada karyawannya atau timnya 
karena takut akan menyakiti hati karyawan. Alasan lain adalah 
bahwa pimpinan menganggap bahwa informasi tersebut harus 
dilindungi, dan bukan untuk konsumsi pegawai karena pegawai 
tidak akan mungkin mengerti apa yang akan disampaikan. 
Demikian pula dengan pegawai. Mereka serring tidak 
menyampaikan informasi tertentu kepada pimpinan untuk 
melindungi dirinya dari tindakan pemecatan atau peringatan. 
Mereka takut jika informasi disampaikan maka pimpinan akan 
marah, lalu mendiskreditkan mereka, memberikan penilaian yang 
 
 
 
 
negatif terhadap mereka (sehingga berdampak pada kenaikan gaji 
yang kecil), atau bahkan yang paling ekstrim adalah memecat 
mereka ?  
b. Defensiveness (Pertahanan). Selain menahan informasi, seseorang 
juga bisa saja tidak mau menerima informasi (menolak untuk 
mendengar informasi yang disampaikan). Hal ini terjadi jika 
mereka sudah membentuk emosi negatif terhadap orang yang 
memberi informasi, mungkin karena orang tersebut telah 
merendahkan dengan kata-kata yang menyakitkan. 
c. Tendency to evaluate (kecenderungan untuk menghakimi). 
Jika mendapat informasi dari seseorang mengenai keburukan orang 
lain, komunikator cenderung mengambil sikap yang mengevaluasi 
tanpa mengumpulkan data yang lengkap sebelum berkomunikasi 
dengan orang yang dibicarakan tersebut. 
d. Narrow perspectives (Perspektif yang sempit). 
Karena jarang meninjau pekerjaan orang lain, atau keluar dari 
lingkungan pekerjaan sendiri, seseorang seringkali dibatasi pada 
cara pandangnya sendiri. Ia tidak Mencoba melihat dari sudut 
pandang orang lain. Para karyawan seringkali hanya melihat suatu 
masalah dari sudut pandangnya sendiri (kepentingan individunya 
semata, tanpa mencoba memahami sebuah situasi dan sudut 
pandang yang berbeda). Sempitnya perspektif inilah yang sering 
menyebabkan konflik. (tiap orang hanya melihat dan sudut 
pandang sendiri, dan tidak mencoba memahami orang lain). 
 
 
 
 
 
e. Mismatched expectations (harapan yang tidak sesuai). 
Pikiran manusia seringkali hanya membatasi informasi yang cocok 
dengan ekspektasinya. Jika ternyata informasi yang disampaikan 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, maka orang tersebut 
cenderung tidak termotivasi untuk mendengarkan informasi yang 
disampaikan. Misalnya: jika dalam rapat-rapat ternyata seringkali 
tanggapannya tidak diperhatikan, maka pegawai cenderung enggan 
menyatakan pendapat, karena ia beranggapan percuma saja 
menyampaikan pendapat, karena biasanya juga tidak ada follow-
up-nya. 
f. Insufficient time (waktu yang terbatas). 
Alasan lain adalah keterbatasan waktu untuk menyampaikan 
informasi secara menyeluruh. Karena kegiatan rutin yang harus 
diselesaikan dengan segera, seringkali waktu berkomunikasi 
dilupakan, atau komunikasi dilakukan dengan tergesa. Akibatnya, 
informasi yang disampaikan kepada orang lain pun tidak lengkap 
sehingga ada kemungkinan informasi tersebut salah dipahami. 
Banyak ahli komunikasi yang memiliki kesamaan pandangan 
mengenai hubungan antara proses komunikasi dan kinerja 
perkantoran. Mereka bersepakat bahwa komunikasi efektif dan 
tingkat kinerja perkantoran berhubungan secara signifikan. 
Memperbaiki komunikasi perkantoran berarti memperbaiki kinerja 
 
 
 
 
perkantoran. Pandangan tersebut mengisyaratkan diterimanya 
konsep-konsep sebagai berikut: 
a. Komunikasi merupakan salah satu unsur penting yang 
menandai kehidupan di dalam suatu perkantoran. Ketika 
perkantoran itu berharap dapat bekerja dalam sebuah 
manajemen yang efisien, maka di dalamnya mesti dilakukan 
langkah-langkah komunikasi internal secara terencana. 
b. Komunikasi dapat digunakan untuk mengubah, 
mempertahankan, dan meningkatkan kemajuan sebuah 
perkantoran. 
Selanjutnya, kinerja merupakan suatu yang lazim digunakan untuk 
memantau produktifitas kerja sumberdaya manusia baik yang berorientasi 
produksi barang, jasa maupun pelayan. Demikian halnya perwujudan kinerja yang 
membanggakan juga sebagai imbalan intrinsik. Hal ini akan berlanjut terus dalam 
bentuk kinerja berikutnya, dan seterusnya. Agar tercapai kinerja yang profesional 
maka perlu dikembangkan hal-hal seperti; Kesukarelaan, pengembangan diri 
pribadi, pengembangan kerjasama saling menguntungkan, serta partisipasi 
seutuhnya. 
Kinerja adalah catatan mengenai akibat-akibat yang dihasilkan pada sebuah 
fungsi pekerjaan atau aktifitas selama periode tertentu yang berhubungan dengan 
tujuan organisasi. (Hary Suryadi 2009 : 23) Sedangkan menurut Soebandi 
(2006:48) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
 
 
 
 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral serta 
etika. 
Faktor-faktor yang berkaitan dalam meningkatkan kinerja seseorang dapat 
dilihat dari Gibson (1995: 27) : 
1. Disiplin kerja, yaitu sikap kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan 
yang berlaku di perusahaan.  
2. Frekuensi kehadiran, yaitu suatu jumlah kehadiran karyawan di 
perusahaan tempat ia bekerja. 
3. Kerjasama, yaitu adanya suatu aktifitas yang dilakukan secara kolektif 
di dalam suatu situasi kerja antara satu sama lainnya.  
4. Kesenangan kerja, yaitu perasaan senang terhadap pekerjaan yang 
dilakukan yang muncul dari dalam hati. 
5. Keseriusan kerja, yaitu sikap yang sungguh-sungguh dalam melakukan 
pekerjaan. 
6. Penghargaan kerja, yaitu sesuatu yang diberikan perusahaan untuk 
karyawannya yang berprestasi, 
 
E.   Bagan Kerangka Konseptual 
Komunikasi interpersonal yang efektif menjadi sebuah kebutuhan di dalam 
kehidupan suatu organisasi/perusahaan. Banyak aturan yang haras dilengkapi 
penjelasan dimaksudkan agar kesalapahaman interpretasi dapat dihindarkan, 
Apabila salah seorang karyawan perusahaan merasa belum jelas dengan informasi 
yang diterimanya, maka lebih baik meminta penjelasan. Hal ini disebabkan, 
 
 
 
 
komunikasi yang tidak efektif di perusahaan bisa jadi mengakibatkan dampak 
negatif dan kerugian yang serius. 
Proses komunikasi yang baik dalam organisasi/perusahaan maka akan ada 
proses penyampaian informasi baik dari atasan kepada bawahan. Tetapi proses 
komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi atau hanya agar orang lain juga 
bersedia menerima dan melakukan perbuatan atau kegiatan yang dikehendaki 
sehingga akan terjalin suasana harmonis kepada bawahan, mengetahui secara pasti 
keinginan atasan, dan apa yang harus dikerjakan kaitannya dengan usaha 
kerjasama untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan yang telah ditetapkan. 
Komunikasi yang baik memelihara motivasi dengan memberi penjelasan kepada 
bawahan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja, sehingga 
komunikasi interpersonal yang efektif di perusahaan akan sangat membantu 
ketepatan dalam penyelesaian suatu pekerjaan. 
Dengan demikian harapan-harapan peningkatan kinerja karyawan 
perusahaan dapat tercapai. Untuk lebih jelasnya dituangkan dalam bentuk gambar 
kerangka konseptual seperti dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 : Kerangka konseptual 
 
F.   Definisi Operasional 
Definisi operasional variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Efektifitas. 
Efektifitas yaitu suatu unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 
yang telah ditentukan dalam setiap organisasi. Efektifitas disebut juga 
Efektif, apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditemukan 
sebelumnya. 
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2. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi Interpersonal adalah suatu proses pertukaran makna antara 
orang-orang yang saling berkomunikasi. Komunikasi terjadi secara tatap 
muka (face to face).  
3. Efektifitas Komunikasi Interpersonal yang menjadi variabel pada 
penelitian ini dibagi atas : 
a. Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dari orang lain 
serta berkenaan menyampaikan informasi kepada orang lain. 
b. Empati adalah berkaitan dengan adanya orang-orang yang mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang lain. 
c. Mendukung adalah masing-masing pihak yang berkomunikasi 
memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi 
secara terbuka. 
d. Sikap positif adalah pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 
interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan 
prasangka dan curiga. 
e. Keseteraan adalah bahwa kedua belah pihak memiliki kepentingan, 
kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga dan saling 
memerlukan. 
4. Peningkatan kinerja 
Peningkatan kinerja adalah sebuah hasil (Output) dari suatu proses 
tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-
sumber tertentu yang digunakan (Input). 
 
 
 
 
 
5. Unsur-unsur peningkatan kinerja : 
a. Prestasi kerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang bisa dicapai 
oleh seseorang, unit, atau divisi, dengan menggunakan kemampuan 
yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 
b. Jenjang karir adalah proses dimana organisasi memperbaharui 
dirinya sendiri untuk menuju efektivitas karir yang merupakan batas 
dimana rangkaian dari sikap karir dan perilaku dapat memuaskan 
seorang individu. 
c. Penghargaan kinerja adalah kegiatan dimana organisasi menilai 
kontribusi karyawan dalam rangka untuk mendistribusikan 
penghargaan moneter dan non moneter cukup langsung dan tidak 
langsung dalam kemampuan organisasi untuk membayar 
berdasarkan peraturan hukum. 
d. Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. 
e. Disiplin kerja adalah suatu kesadaran bahwa tanpa didasari unsur 
ketaatan, tujuan organisasi tindakan tercapai. Hal itu berarti bahwa 
sikap dan perilaku didorong adanya kontrol diri yang kuat. 
f. Penilaian hasil kerja adalah kegiatan memperbandingkan kinerja 
actual bawahan dengan standar-standar yang telah ditetapkan. 
 
 
 
 
 
G.   Metode Penelitian 
1. Objek dan Waktu Penelitian       
Lokasi atau tempat penelitian yaitu di kantor PT. Telkom Indonesia 
(Tbk). Sulawesi Selatan Di Kota Makassar, tepatnya di Jalan Andi Pangeran 
Pettarani Nomor 2 Makassar. Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 
dua bulan yaitu antara bulan Maret sampai bulan Mei 2014. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, 
yang bersifat alami untuk mengeksplorasi data-data dari sumber-sumber 
tertentu, seperti dikatakan Creswell (dalam Juliansyah Noor 2011:34), suatu 
usaha mendapatkan gambaran meneliti kata-kata, laporan terperinci dari 
pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, Diketahui 
bahwa responden dan sampel dalam penelitian kualitatif tidak mengenal 
istilah random sampling. Ukuran sampel luas sampel, metode sampling. 
Dalam penelitian kualitatif lebih dikenal dengan istilah informan. 
3. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah karyawan yang mempunyai 
kedudukan sebagai atasan dan bawahan, yang dianggap mampu memahami 
situasi dan kondisi perusahaan secara mendalam, pada divisi atau unit kerja di 
kantor PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan di Kota Makassar, 
tepatnya di Jalan Andi Pangeran Pettarani Nomor 2 Makassar. 
Adapun usaha dalam menentukan Informan dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut:     
 
 
 
 
a. Peran dalam unit organisasi, dalam banyak situasi dan kondisi, 
karyawan yang memiliki kedudukan strategis dalam struktur 
organisasi, jelas bahwa karyawan tersebut mempunyai 
kemungkinan besar dalam mengetahui banyak informasi. 
b. Berpengetahuan dan berpengalaman ini adalah kriteria yang paling 
penting. Seorang informan harus memiliki pengetahuan dan 
pengalaman, tanpa itu hanya sekedar orang awam, yang tidak 
memiliki sesuatu yang seorang peneliti dapat dimanfaatkan. 
c. Kesediaan, informan hanya bermanfaat bila ia memiliki keinginan 
untuk menjalin kerjasama dengan peneliti. Bila ia menolak 
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, betapapun berharganya 
informasi yang dimilikinya, ia sama sekali tidak bermanfaat bagi 
peneliti. 
d. Komunikatif, informan harus memiliki kemampuan untuk 
menyampaikan informasinya dalam suatu bahasa yang dapat 
dimengerti oleh peneliti. Tanpa itu, peneliti dapat memperoleh 
pemahaman yang keliru, bahkan salah sama sekali. 
Penentuan informan dilakukan dengan cara purposive sampling Peneliti 
yang menentukan sendiri infonnan yang akan diwawancarai berdasarkan 
pertimbangan karakteristik yang sudah diketahui sebelumnya atau syarat 
secara representative dan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini 
adalah: 
 
 
 
 
a. Karyawan-karyawan yang memahami pentingnya komunikasi yang 
efektif dan kinerja suatu organisasi/perusahaan dengan baik yang 
bersedia memberikan informasi yang relevan dengan penelitian ini. 
b. Berprofesi atau mempunyai keahlian sehingga mampu memimpin, 
mengkoordinasi, mengawasi, menyelenggarakan aktifitas di kantor, 
dalam hal ini Manager sangat berperan penting untuk pencapaian 
visi,   misi perusahaan. 
c. Staf, sebagai administratur atau pelaksana operasional di 
perkantoran, dan mempunyai pengalaman dalam menjalani 
pekerjaannya.  
4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Data Primer 
Data yang didapat melalui penelitian langsung terhadap objek 
penelitian untuk mencari informasi atau data dengan cara mengadakan 
sebagai berikut: 
1) Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan mengunjungi secara langsung obyek penelitian, 
tepatnya di Kantor PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi 
Selatan di Kota Makassar. 
2) Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
dapat di lakukan secara langsung maupun secara tidak 
langsung dengan ini penulis melakukan wawancara mendalam 
secara langsung dengan pihak-pihak yang mengetahui 
kemampuan komunikasi (personal, lisan dan tulisan) dalam 
 
 
 
 
hubungannya peningkat kinerja karyawan di Kantor PT. 
Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan di Kota Makassar.  
b. Data Sekunder 
Data yang didapat melalui kajian pustaka dan dengan membaca 
buku-buku ilmiah, surat kabar, majalah maupun browsing internet yang 
sesuai dengan masalah penelitian  
5. Teknik Analisis Data. 
Analisis menurut Miles dan Hubermant (1992:34) adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan 
satuan uraian dasar. Ia membedakan penafsiran, yaitu memberi arti 
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan 
diantara dimensi-dimensi uraian. Untuk menganalisis data penelitian ini 
akan digunakan analisis data model interaktif Miles dan Hubermant 
(1992:77), yaitu terdapat empat proses yang berlangsung secara interaktif 
yaitu: 
a. Pertama, pengumpulan data 
b. Kedua, reduksi data karena masih bersifat tumpang tindih, maka 
perlu direduksi dan dirangkum. 
c. Ketiga, penyajian data, yaitu untuk melihat secara keseluruhan 
bagian- bagian dalam penelitian, data yang telah dipilah-pilah dan 
disisihkan tersebut telah disusun sesuai kategori yang sejenis untuk 
ditampilkan secara selaras dengan permasalahan yang dihadapi. 
d. Keempat, menarik kesimpulan, merupakan proses untuk penarikan 
kesimpulan dari berbagai kategori data yang telah direduksi dan 
 
 
 
 
disajikan untuk menuju pada kesimpulan akhir yang mampu 
menjawab, menerangkan tentang berbagai perrmasalahan 
penelitian. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan diagram air yang 
menjelaskan komponen-komponen dari teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini 
Diagram Air 
Komponen-komponen Analisis Data 
Masa pengumpulan data 
REDUKSI DATA 
 Antisipasi Selama Pasca 
 
  PENYAJIAN DATA 
 Selama Pasca 
Analisis 
  PENARIKAN KESIMPULAN/VERIVIKASI 
 Selama Pasca 
 
Gambar 1.2 : Analisis Data Penelitian Kualitatif 
Sumber : Miles & Hubermant (1992:19) 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.1. Konsep Komunikasi 
A.1. Pengertian dan Unsur-unsur Komunikasi 
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya.  Rasa ingin tahu ini memaksa 
manusia perlu berkomunikasi. Profesor Wilbur Schramm dalam (Hafied 
Cangara 2011:12) menyebutkan bahwa komunikasi dan masyarakat adalah 
dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab 
tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa 
masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan 
komunikasi. 
Menurut Tubbs dan Moss, dalam (Mulyana 2010: 69) "Komunikasi 
adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih". 
Theodorson dalam (Rohim 2009: 9), mengemukakan bahwa “Komunikasi 
adalah proses pengalihan informasi dari satu orang atau sekelompok orang 
dengan menggunakan simbol-simbol tertentu kepada satu orang atau 
kelompok lain”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
suatu hubungan dua orang atau lebih secara timbal balik dengan 
menggunakan lambang-lambang yang bermakna berupa simbol-simbol atau 
 
 
 
 
kata-kata yang dapat digunakan untuk menyampaikan gagasan, pendapat/ 
informasi sehingga terjadi saling pengertian diantara keduanya. 
Proses komunikasi dapat terjadi dalam situasi berbeda-beda. Namun 
demikian terdapat unsur-unsur tertentu yang di dalamnya merupakan 
persyaratan terjadinya komunikasi. Mengenai unsur-unsur yang ada di 
dalam komunikasi, Wursanto (2003:21) mengemukakan bahwa unsur-unsur 
dalam komunikasi meliputi lima unsur yaitu : 
a. Pengirim berita atau komunikator. 
b. Bentuk berita atau pesan. 
c. Penerima berita.  
d. Prosedur pengiriman berita. 
e. Reaksi atau tanggapan. 
Sedangkan menurut Effendy (2006:16) unsur-unsur komunikasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Komunikator (orang yang menyampaikan pesan). 
b. Pesan (pernyataan yang didukung oleh lambang). 
c. Komunikan (orang yang menerima pesan).  
d. Media (sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan 
jauh tempatnya atau banyak jumlahnya). 
e. Efek (dampak sebagai pengaruh dari pesan). 
1. Prinsip-Prinsip Komunikasi 
Untuk mencapai hasil komunikasi yang diharapkan dan uhtuk 
menghindarkan hal-hal yang mudah menghambatnya, maka perlu diketahui 
prinsip-prinsip komunikasi. Adapun prinsip-prinsip komunikasi yaitu: 
 
 
 
 
a. Prinsip "hilang dalam perjalanan" (Principle of line loss). Prinsip 
ini mengatakan bahwa efektifitas suatu komunikasi condong 
berubah menurut jaraknya, artinya makin banyak orang campur 
tangan dan makin jauh jarak komunikator dengan komunikan, 
maka besar kemungkinannya bahwa maksud dan pesan itu diputar 
balikan, ditunda atau dihilangkan. 
b. Prinsip "himbauan emosional" (Principle of emotional appeal). 
Hubungan emosional (appeal to emotion) lebih cepat 
dikomunikasikan dari pada himbauan pada akal pikiran (appeal to 
reason), maksudnya adalah bahwa agar komunikan mengerti makna 
pesan perlu dicari (gantungan emosi). 
c. Prinsip aplikasi (Principle of application). Makin banyak suatu cara 
komunikasi dipraktekkan, makin baik dimengerti dan 
dikenangkannya. Manusia bersifat pelupa sehingga agar pesan atau 
informasi terikat dalam ingatan orang (selalu diingat) maka perlu 
diulang ulang.  
 
A. Konsep Komunikasi Interpersonal 
Trenholm dan Jansen dalam (A.W. Suranto 2011: 3) mendefinisikan 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang yang berlangsung 
secara tatap muka. Littlejohn dalam (A.W. Suranto 2011 : 13) mengatakan 
komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara individu-individu. Agus M. 
Hardjana dalam (A.W. Suranto 2011 : 23) mengatakan, komunikasi interpersonal 
adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat 
 
 
 
 
menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan 
menanggapi secara langsung dan penerima pesan dapat menerima secara langsung 
pula. Deddy Mulyana (2005: 17) menyatakan: “komunikasi antar pribadi 
(interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap 
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.” 
Menurut Devito  dalam ( A.W. Suranto 2011 : 4), komunikasi interpersonal 
adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain 
atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang 
untuk memberikan umpan balik segera. 
Kemampuan interpersonal sangat mempengaruhi bagaimana kita 
mempersepsikan diri kita terhadap orang lain, dan bagaimana kita 
mempersepsikan diri kita. Ketika kita memiliki ketrampilan interpersonal yang 
tinggi kita akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, sehingga kita akan 
dihargai orang lain, dan pada akhirnya kita akan membangun hubungan yang 
harmonis dengan orang lain. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas hubungan antar pribadi 
seseorang. Jalaluddin Rakhmat (2005:79) mengidentifikasi empat faktor penting 
yang mempengaruhi kualitas interpersonal seseorang, yaitu persepsi interpersonal 
seseorang, konsep diri, atraksi interpersonal, serta hubungan interpersonal itu 
sendiri. Disamping itu, keterampilan seseorang dalam membangun komunikasi 
verbal dan non verbal juga memberikan pengaruh terhadap kualitas hubungan 
antar pribadi seseorang (Deddy Mulyana, 2005 : 36). Sedangkan dalam dimensi 
emosionalitas, kecerdasan emosi seseorang justru memberikan pengaruh yang 
 
 
 
 
sangat besar, dibandingkan kecerdasan intelektual, terhadap keberhasilan 
seseorang dalam karirnya, termasuk keberhasilan sebagai seorang pemimpin. 
Dalam proses komunikasi antar persona (interpersonal communication) 
yang melibatkan dua orang dalam situasi interaksi, komunikator menyandi suatu 
pesan, lalu menyampaikannya kepada komunikan, dan komunikan mengawasandi 
pesan tersebut. Sampai di situ komunikator menjadi encoder dan komunikan 
menjadi decoder. Akan tetapi, karena komunikasi antar persona itu bersifat 
dialogis, maka ketika komunikan memberikan jawaban, ia kini menjadi encoder 
dan komunikator menjadi decoder. Untuk jelasnya, jika komunikator itu bernama 
A dan komunikan bernama B, maka selama komunikasi berlangsung antara A dan 
B itu, akan terjadi penggantian fungsi secara bergiliran sebagai encoder dan 
decoder. Jika A sedang berbicara, ia menjadi encoder, dan B yang sedang 
mendengarkan menjadi decoder. Ketika B memberikan tanggapan dan berbicara 
kepada A, maka B kini menjadi encoder dan A menjadi decoder.Tanggapan B 
yang disampaikan kepada A itu dinamakan umpan balik atau arus balik 
(feedback). 
Umpan balik memainkan peranan yang amat penting dalam komunikasi 
sebab ia menentukan berlanjutnya komunikasi atau berhentinya komunikasi yang 
dilancarkan oleh komunikator. Oleh karena itu, umpan balik bisa bersifat positif, 
dapat pula bersifat negatif. Umpan balik positif adalah tanggapan atau respons 
atau reaksi komunikan yang menyenangkan komunikator sehingga komunikasi 
berjalan lancar. Sebaliknya, umpan balik negatif adalah tanggapan komunikan 
yang tidak menyenangkan komunikatornya sehingga komunikator enggan untuk 
melanjutkan komunikasinya. 
 
 
 
 
Dalam hal ini, komunikator yang baik adalah orang yang selalu 
memperhatikan umpan balik sehingga ia dapat segera mengubah gaya 
komunikasinya di kala ia mengetahui bahwa umpan balik dari komunikan bersifat 
negatif. 
Dalam komunikasi antar persona, karena situasinya tatap muka (face-to-face 
communication), tanggapan komunikan dapat segera diketahui. Umpan balik 
dalam komunikasi seperti itu bersifat langsung, karena itu dinamakan umpan balik 
seketika (immediate feedback). Dalam hubungan ini komunikator perlu bersikap 
tanggap terhadap tanggapan komunikan agar komunikasi yang telah berhasil sejak 
awal dapat dipelihara keberhasilannya. 
Adapun beberapa hakikat komunikasi interpersonal, antara lain : 
a. Komunikasi interpersonal pada hakikatnya adalah suatu proses. Kata 
lain dari proses, ada yang menyebut sebagai sebuah transaksi dan 
interaksi. Transaksi mengenai apa ? Mengenai gagasan, ide, pesan, 
simbol, informasi, atau pesan. Sedangkan istilah interaksi mengesankan 
adanya suatu tindakan yang berbalasan. Dengan kata lain suatu proses 
hubungan yang saling pengaruh mempengaruhi. Jadi interaksi sosial 
adalah suatu proses berhubungan yang dinamis dan saling pengaruh-
mempengaruhi antar manusia. Di dalam kata "proses" terdapat pula 
makna adanya aktivitas, ialah aktivitas menciptakan, mengirimkan, 
menerima, dan menginterpretasi pesan. 
b. Pesan tersebut tidak ada dengan sendirinya, melainkan diciptakan dan 
dikirimkan oleh seorang komunikator, atau sumber informasi. 
Komunikator ini mengirimkan pesan kepada komunikan atau 
 
 
 
 
penerimaan informasi. Dalam komunikasi interpersonal, komunikator 
dan komunikan biasanya adalah individu, sehingga proses komunikasi 
yang terjadi melibatkan sekurangnya dua individu. Kalau pengiriman 
dan penerimaan pesan tersebut hanya terjadi pada satu individu, 
misalnya seseorang sedang bertanya jawab dalam pikirannya sendiri 
untuk mengambil suatu keputusan, proses transaksi pesan yang 
demikian itu merupakan komunikasi interpersonal. 
c. Komunikasi interpersonal dapat terjadi secara langsung maupun tidak 
langsung. Meskipun komunikasi dapat disetting dalam pola komunikasi 
langsung maupun tidak langsung, namun untuk pertimbangan 
efektivitas komunikasi, maka komunikasi secara langsung menjadi 
pilihan utama. Pengiriman pesan dilakukan secara primer atau 
langsung, sehingga pesan tersebut berposisi sebagai "media" yang 
menghubungkan komunikator dan komunikan. Dengan kata lain, proses 
komunikasi interpersonal kebanyakan berlangsung secara tatap muka. 
Komunikasi langsung dapat dilakukan secara langsung berbicara 
dengan lawan bicara. Cara komunikasi interpersonal bermedia (tidak 
langsung) pada situasi tertentu dapat saja menjadi pilihan, misalnya 
dalam bentuk percakapan mulai telepon, e-mail, surat- menyurat, SMS, 
dan sebagainya. Meskipun komunikasi secara tidak langsung ini pada 
situasi dan kondisi tertentu tetap efisien, namun lebih dianjurkan untuk 
melakukan komunikasi interpersonal secara langsung (face to face), 
karena jika komunikasinya itu dilakukan secara langsung, maka kedua 
belah pihak lebih memahami informasi yang diberikan, selain itu lebih 
 
 
 
 
mengenal karakteristik lawan bicara, dan resiko salah paham dapat 
diminimalisir. 
d. Penyampaian pesan dapat dilakukan baik secara lisan maupun tertulis. 
Keuntungan dari komunikasi interpersonal secara lisan adalah 
kecepatannya, dalam arti ketika seseorang menginginkan melakukan 
tindak komunikasi dengan orang lain, pesan dapat disampaikan dengan 
segera dalam bentuk paparan ucapan secara lisan. Aspek kecepatan ini 
akan bermakna kalau waktu menjadi persoalan yang esensial. Pada 
komunikasi interpersonal secara tertulis, keuntungannya adalah bahwa 
pesan bersifat permanen, karena pesan-pesan yang disampaikan 
dilakukan secara tertulis. Selain itu, catatan tertulis juga mencegah 
kemungkinan terjadinya penyimpangan (distorsi) terhadap gagasan 
yang ingin disampaikan, disebabkan tersedia waktu yang cukup untuk 
memikirkan rumusan pernyataan yang tepat ke dalam bentuk tulisan. 
e. Komunikasi interpersonal tatap muka memungkinkan balikan atau 
respon dapat diketahui dengan segera. Artinya penerimaan pesan dapat 
dengan segera memberi tanggapan atas pesan-pesan yang telah diterima 
dari sumber. Salah satu kelebihan apabila komunikasi interpersonal 
disetting dalam proses komunikasi tatap muka, ialah masing-masing 
pihak yang terlibat dalam komunikasi itu langsung dapat merasakan dan 
mengetahui balikan dari partner komunikasi. Begitu pula seandainya 
komunikasi harus dilakukan dengan menggunakan media seperti 
misalnya melalui percakapan telepon, balikan itupun juga dapat 
 
 
 
 
diketahui segera, karena adanya sifat komunikasi yang dinamis dan dua 
arah. 
Secara teoritis komunikasi interpersonal diklasifikasikan menjadi dua jenis 
menurut sifatnya. 
a. Komunikasi diadik (dyadic communication) 
Adalah komunikasi antar pribadi yang berlangsung antara dua orang 
yakni yang seorang adalah komunikator yang menyampaikan pesan dan 
seorang lagi komunikan yang menerima pesan, dialognya terjadi secara 
intens, komunikator konsentrasi pada komunikan saja. Komunikasi dua 
orang atau komunikasi diadik mencakup segala jenis hubungan antar 
pribadi, antar satu orang dengan orang lain, mulai dari hubungan yang 
paling singkat "(kontak) biasa, sampai hubungan yang bertahan lama dan 
mendalam. 
Ciri komunikasi diadik adalah pihak-pihak yang terlibat komunikasi 
berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi diadik menurut Pace dapat 
dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara. 
Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. 
Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih mendalam, dan 
lebih personal. Sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya 
pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi 
menjawab. 
 
 
 
 
 
 
 
b. Komunikasi kelompok Kecil 
Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung 
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya 
saling berinteraksi satu sama lain. 
Komunikasi kelompok kecil oleh banyak kalangan dinilai sebagai tipe 
komunikasi interpersonal karena : pertama, anggota-anggotanya terlibat 
dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. Kedua, 
pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong di mana semua peserta 
bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada 
pembicaraan tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan 
penerima sulit diidentifikasi. Dalam situasi seperti ini, semua anggota bisa 
berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima. Oleh karena itu 
pengaruhnya bisa bermacam-macam. 
 
B. Konsep Efektivitas Komunikasi Interpersonal  
         B.1. Komunikasi Interpersonal yang Efektif 
Komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif apabila pesan 
diterima dan dimengerti sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim pesan, 
pesan ditindaklanjuti dengan sebuah perbuatan secara suka rela oleh 
penerima pesan, dapat meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi, dan 
tidak ada hambatan untuk hal itu. Dapat dikatakan bahwa komunikasi 
interpersonal dikatakan efektif, apabila memenuhi tiga persyaratan utama 
yaitu :  
 
 
 
 
 
a. Pengertian yang sama terhadap makna pesan. 
Salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran 
komunikasi dikatakan efektif adalah apabila makna pesan yang dikirim 
oleh komunikator sama dengan makna pesan yang diterima oleh 
komunikan.  
b. Melaksanakan pesan secara suka rela 
Indikator komunikasi interpersonal yang efektif berikutnya adalah 
bahwa komunikan menindak lanjuti pesan tersebut dengan perbuatan 
dan dilakukan secara suka rela, tidak karena dipaksa. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dalam proses komunikasi interpersonal, 
komunikator dan komunikan memiliki peluang untuk memperoleh 
keuntungan. Komunikasi interpersonal yang baik dan berlangsung 
dalam kedudukan setara sangat diperlukan agar kedua belah pihak 
menceritakan dan mengungkapkan isi pikirannya secara suka rela, jujur, 
tanpa merasa takut. Komunikasi interpersonal yang efektif mampu 
mempengaruhi emosi pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi itu 
ke dalam suasana yang nyaman, harmonis, dan bukan sebagai suasana 
yang tertekan. Dengan demikian seberapa baik seseorang melakukan 
komunikasi dan interaksi interpersonal dengan orang lain, dapat dilihat 
dari bagaimana dia mampu mencapai tujuan komunikasi secara sehat 
dan adil, bagaimana ia memberdayakan orang lain, dan bagaimana ia 
mampu menjaga perasaan dan harga diri orang lain. 
 
 
 
 
 
 
c. Meningkatkan kualitas hubungan antar pribadi 
Efektivitas dalam komunikasi interpersonal akan mendorong 
terjadinya hubungan yang positif terhadap rekan, keluarga, dan kolega. 
Hal ini disebabkan pihak-pihak yang saling berkomunikasi merasakan 
atau memperoleh manfaat dari komunikasi itu, sehingga merasa perlu 
untuk memelihara hubungan antar pribadi. Sering kali orang tidak 
menyadari pentingnya masalah interaksi antarmanusia, karena sebagian 
orang beranggapan bahwa yang terpenting adalah modal kekuasaan dan 
modal material. Kalau dua modal itu berada di tangan, dikiranya segala 
urusan menjadi lancar dan berpihak kepadanya. Padahal kecakapan 
dalam komunikasi interpersonal merupakan aset yang penting dalam 
hubungan bermasyarakat. 
Komunikasi interpersonal dianggap efektif, jika orang lain 
memahami pesan yang disampaikan dengan benar, dan memberikan 
respon sesuai dengan yang diinginkan. Komunikasi interpersonal yang 
efektif berfungsi untuk: (a) Membentuk dan menjaga hubungan baik 
antar individu, (b) Menyampaikan pengetahuan/ informasi, (c) 
Mengubah sikap dan prilaku, (d) Pemecahan masalah hubungan antar 
manusia, (e) Citra diri menjadi lebih baik, (f) jalan menuju sukses. 
Dalam semua aktivitas tersebut, esensi komunikasi interpersonal yang 
berhasil adalah proses saling berbagi informasi yang menguntungkan 
kedua belah pihak. Komunikasi interpersonal yang efektif, akan 
membantu mengantarkan kepada tercapainya tujuan tertentu. 
 
 
 
 
 
         B.2.Sikap positif dan Faktor Keefektifan Komunikasi Interpersonal 
Devito (1997 : 259-264) mengemukakan lima sikap positif yang perlu 
dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi interpersonal. 
Lima sikap positif tersebut, meliputi: 
a. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, 
serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal 
ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan 
semua riwayat hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain 
menginginkan informasi yang diketahuinya. Dengan kata lain, 
keterbukaan ialah kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan 
informasi yang biasa disembunyikan, asalkan pengungkapan diri 
informasi ini tidak bertentangan dengan asas kepatutan. Sikap 
keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam merespon segala stimuli 
komunikasi. Tidak berkata bohong, dan tidak menyembunyikan 
informasi yang sebenarnya. Dalam proses komunikasi interpersonal, 
keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Hal ini disebabkan, 
dengan keterbukaan, maka komunikasi interpersonal akan berlangsung 
secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak 
yang berkomunikasi. 
b. Empati (emphaty) 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 
seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang 
dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan 
 
 
 
 
dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain, 
melalui kacamata orang lain. 
Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan 
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan 
keinginan mereka. Empati akan menjadi filter agar kita tidak mudah 
menyalahkan orang lain. Namun kita dibiasakan untuk dapat 
memahami esensi setiap keadaan tidak semata-mata berdasarkan cara 
pandang kita sendiri, melainkan juga menggunakan sudut pandang 
orang lain. Hakikat empati adalah : (a). Usaha masing-masing pihak 
untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain; (b). Dapat memahami 
pendapat, sikap dan prilaku orang lain. 
c. Sikap Mendukung (supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana 
terdapat sikap mendukung (supportiveness). Artinya masing - masing 
pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
terselenggaranya interaksi secara terbuka. 
Oleh karena itu respon yang relevan adalah respon yang bersifat 
spontan dan lugas, bukan respon bertahan dan berkelit. Pemaparan 
gagasan bersifat deskriptif naratif, bukan bersifat evaluatif. Sedangkan 
pola pengambilan keputusan bersifat akomodatif, bukan intervensi yang 
disebabkan rasa percaya diri yang berlebihan. 
d. Sikap Positif (positiveness) 
Sikap positif (positiveness) ditunjukkan dalam bentuk sikap dan 
prilaku. Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak 
 
 
 
 
yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan 
dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk prilaku, 
artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan 
komunikast interpersonal, yaitu secara nyata melakukan aktivitas untuk 
terjalinnya kerjasama. Misalnya secara nyata membantu partner 
komunikasi untuk memahami pesan komunikasi, yaitu kita memberikan 
penjelasan yang memadai sesuai karakteristik mereka. Sikap positif 
dapat ditunjukkan dengan berbagai macam prilaku dan sikap, antara 
lain : 
1) Menghargai orang lain 
2) Berpikiran positif terhadap orang lain 
3) Tidak menaruh curiga secara berlebihan 
4) Meyakini pentingnya orang lain 
5) Memberikan pujian dan penghargaan 
6) Komitmen menjalin kerjasama 
e. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak 
memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan 
berharga, dan saling memerlukan. Memang secara alamiah ketika dua 
orang berkomunikasi secara interpersonal, tidak pernah tercapai suatu 
situasi yang menunjukkan kesetaraan atau kesamaan secara utuh di 
antar keduanya. Pastilah yang satu lebih kaya, lebih pintar, lebih muda, 
lebih berpengalaman, dan sebagainya. Namun kesetaraan yang 
dimaksud di sini adalah berupa pengakuan atau kesadaran, serta 
 
 
 
 
kerelaan untuk menempatkan diri setara (tidak ada yang superior atau 
inferior) dengan partner komunikasi. Dengan demikian dapat 
dikemukakan indikator kesetaraan, meliputi: 
1) Menempatkan diri setara dengan orang lain 
2) Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda 
3) Mengakui pentingnya kehadiran orang lain 
4) Tidak memaksakan kehendak 
5) Komunikasi dua arah Saling memerlukan 
6) Suasana komunikasi: akrab dan nyaman. 
Keefektifan hubungan antar pribadi adalah taraf seberapa jauh 
akibat-akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang kita harapkan. 
Keefektifan kita dalam hubungan antar pribadi ditentukan oleh 
kemampuan kita untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang kita 
sampaikan. Menciptakan kesan yang kita inginkan, atau mempengaruhi 
orang lain sesuai kehendak kita. Kita dapat meningkatkan keefektifan 
kita dalam hubungan antar pribadi dengan cara berlatih 
mengungkapkan maksud keinginan kita, menerima umpan balik tentang 
tingkah laku kita, dan memodifikasikan tingkah laku kita sampai orang 
lain mempersepsikannya sebagaimana kita maksudkan. Artinya, sampai 
akibat-akibat yang ditimbulkan oleh tingkah laku kita dalam diri orang 
lain itu seperti yang kita maksudkan. 
Komunikasi interpersonal yang efektif menjadi keinginan semua orang. 
Dengan komunikasi efektif tersebut, pihak-pihak yang terlibat di dalamnya 
memperoleh manfaat sesuai yang diinginkan. Ada beberapa faktor yang 
 
 
 
 
sangat menentukan keberhasilan komunikasi interpersonal apabila 
dipandang dari sudut komunikator, komunikan, dan pesan. 
 
C. Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi Yang Efektif 
Di dalam komunikasi selalu ada hambatan yang dapat mengganggu 
kelancaran jalannya proses komunikasi. Sehingga informasi dan gagasan yang 
disampaikan tidak dapat diterima dan dimengerti dengan jelas oleh penerima 
pesan atau receiver. 
Menurut Ron Ludlow & Fergus Panton dalam (Andi Yacobus Deddy 
2002:12) ada hambatan-hambatan yang menyebabkan komunikasi tidak efektif 
yaitu : 
1. Status effect 
Adanya perbedaaan pengaruh status sosial yang dimiliki setiap 
manusia.Misalnya karyawan dengan status sosial yang lebih rendah harus 
tunduk dan patuh apapun perintah yang diberikan atasan. Maka karyawan 
tersebut tidak dapat atau takut mengemukakan aspirasinya atau 
pendapatnya. 
2. Semantic Problems 
Faktor semantik menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator 
sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaanya kepada komunikan. 
Demi kelancaran komunikasi seorang komunikator harus benar-benar 
memperhatikan gangguan sematis ini, sebab kesalahan pengucapan atau 
kesalahan dalam penulisan dapat menimbulkan salah pengertian 
(misunderstanding) atau penafsiran (misinterpretation) yang pada gilirannya 
 
 
 
 
bisa menimbulkan salah komunikasi (miscommunication). Misalnya 
kesalahan pengucapan bahasa dan salah penafsiran seperti contoh : 
pengucapan demonstrasi menjadi demokrasi, kedelai menjadi keledai dan 
lain-lain. 
3. Perceptual distorsion 
Perceptual distorsion dapat disebabkan karena perbedaan cara 
pandangan yang sempit pada diri sendiri dan perbedaaan cara berpikir serta 
cara mengerti yang sempit terhadap orang lain. Sehingga dalam komunikasi 
terjadi perbedaan persepsi dan wawasan atau cara pandang antara satu 
dengan yang lainnya. 
4. Cultural Differences 
Hambatan yang terjadi karena disebabkan adanya perbedaan 
kebudayaan, agama dan lingkungan sosial. Dalam suatu organisasi terdapat 
beberapa suku, ras, dan bahasa yang berbeda. Sehingga ada beberapa kata-
kata yang memiliki arti berbeda di tiap suku. Seperti : kata "jangan" dalam 
bahasa Indonesia artinya tidak boleh, tetapi orang suku jawa mengartikan 
kata tersebut suatu jenis makanan berupa sup. 
5. Physical Distractions 
Hambatan ini disebabkan oleh gangguan lingkungan fisik terhadap 
proses berlangsungnya komunikasi. Contohnya : suara riuh orang-orang 
atau kebisingan, suara hujan atau petir, dan cahaya yang kurang jelas. 
6. Poor choice of communication channels 
Adalah gangguan yang disebabkan pada media yang dipergunakan 
dalam melancarkan komunikasi. Contoh dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
 
 
misalnya sambungan telephone yang terputus-putus, suara radio yang hilang 
dan muncul, gambar yang kabur pada pesawat televisi, huruf ketikan yang 
buram pada surat sehingga informasi tidak dapat ditangkap dan dimengerti 
dengan jelas. 
7. No Feed back 
Hambatan tersebut adalah seorang sender mengirimkan pesan kepada 
receiver tetapi tidak adanya respon dan tanggapan dari receiver maka yang 
terjadi adalah komunikasi satu arah yang sia-sia. 
Menurut Leonard R.S. dan George Strauss dalam Stoner james, A.F dan 
Charles Wankel  dalam  (Herujito 2005.41) ada beberapa hambatan terhadap 
komunikasi yang efektif yaitu: 
a. Mendengar 
Biasanya kita mendengar apa yang ingin kita dengar. Banyak hal 
atau informasi yang ada di sekeliling kita, namun tidak semua yang kita 
dengar dan tanggapi. Informasi yang menarik bagi kita, itulah yang 
ingin kita dengar.  
b. Menilai  
Kita cenderung menilai siapa yang memberikan informasi. Jika ada 
anak kecil yang memberikan informasi tentang suatu hal, kita 
cenderung mengabaikannya. 
c. Persepsi yang berbeda.  
Komunikasi tidak akan berjalan efektif, jika persepsi si pengirim 
pesan tidak sama dengan si penerima pesan. Perbedaan ini bahkan bisa 
menimbulkan pertengkaran, diantara pengirim dan penerima pesan. 
 
 
 
 
d. Kata yang berarti lain bagi orang yang berbeda.  
Kita sering mendengar kata yang artinya tidak sesuai dengan 
pemahaman kita. Seseorang menyebut akan datang sebentar lagi, 
mempunyai arti yang berbeda bagi orang yang menanggapinya. 
Sebentar lagi bisa berarti satu menit, lima menit, setengah jam atau satu 
jam kemudian. 
e. Sinyal nonverbal yang tidak konsisten.  
Gerak-gerik kita ketika berkomunikasi tidak melihat kepada lawan 
bicara, tetap dengan aktivitas kita pada saat ada yang berkomunikasi 
dengan kita-, mampengaruhi porses komunikasi yang berlangsung. 
f. Pengaruh emosi.  
Pada keadaan marah, seseorang akan kesulitan untuk menerima 
informasi. Apapun berita atau informasi yang diberikan, tidak akan 
diterima dan ditanggapinya. 
 
D. Pengertian Kinerja Karyawan 
Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja 
karyawan (perindividu) dan kinerja organisasi. Kinerja adalah gambaran 
inengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam 
upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut (Bastian, 
2001:29). Karyawan adalah orang yang melakukan pekerjaan dengan 
mendapatkan imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan dari Perusahaan. Unsur 
manusia sebagai karyawan maka tujuan badan (wadah yang telah ditentukan) 
kemungkinan besar akan tercapai sebagaimana yang diharapkan.karyawan  inilah 
 
 
 
 
yang mengerjakan segala pekerjaan atau kegiatan-kegiatan penyelenggaraan 
pemerintahan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka pengertian kinerja Karyawan 
adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi. 
Definisi kinerja diatas menjelaskan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh seluruh karyawan yang ada disuatu 
organisasi atau instansi pemerintah. Meningkatkan kinerja dalam sebuah 
organisasi tujuan atau target yang ingin dicapai oleh organisasi  dalam 
memaksimalkan suatu kegiatan. 
 Kinerja karyawan tidak dapat dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki 
oleh organisasi, sumber daya yang digerakan ata dijalankan karyawan yang 
berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut 
terlaksana dengan baik apabila memperhatikan kinerja karyawan . Kinerja 
merupakan terjemahan dari kata performance (Job Performance), secara 
etimologis performance berasal dari kata to perform yang berarti menampilkan 
atau melaksanakan. Bastian (2001:70) mengatakan bahwa: 
“Pengertian performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil 
kerja/prestasi kerja. Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya 
menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja 
berlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan tersebut. 
Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 
memberikan kontribusi ekonomi”. 
 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa hasil yang dicapai oleh seorang 
karyawan menurut ukuran profesionalisme dalarn pekerjaannya diaplikasikan 
dalam prilaku, kecerdasan dan kemampuan sesuai dengan peranan dalam 
memberdayakan dan memaksimalkan suatu kinerja dalam mengimplikasikan dan 
 
 
 
 
diperlukan pemahaman dalam melaksanakan tugasnya, sehingga menghasilkan 
apa yang menjadi tujuan utama. Pengertian lain menurut  Hasibuan bahwa : 
“Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu” 
(Hasibuan, 2003:34) 
 
Pengertian kinerja menurut Hasibuan diatas bahwa untuk mencapai sebuah 
kinerja, seorang aparatur harus memiliki kecakapan, pengalaman, kesungguhan 
dan waktu agar dapat barjalan seperti yang diharapkan. Pendapat lain tentang 
kinerja, seperti yang dikemukakan Baban Soebandi (2006:78) mengatakan bahwa 
kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang di harapkan. Dari definisi diatas 
maka dalam melakukan dan menyempurnakan suatu kegiatan harus didasari 
dengan rasa tanggung jawab agar tercapai hasil seperti yang.diharapkan. 
Peningkatan kinerja karyawan perusahaan/ organisasi melalui penggunaan 
teknologi dan informasi pada instansi tersebut akan menghasilkan kualitas kerja 
yang produktif dan tepat guna. Aplikasi tidak akan berjalan sempurna apabila 
tidak selalu di imbangi dengan sumberdaya manusia yang memadai dan kinerja 
yang efektif. Menurut Sobandi (2006:96) "Kinerja merupakan sesuatu yang telah 
dicapai oleh organisasi dalain kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan 
input, output, outcome, benefit, maupun impact. Hasil kerja yang dicapai oleh 
karyawan suatu organisasi dalam menjalankan tugasnya dalam kurun waktu 
tertentu, baik yang terkait dengan input, output, outcome, benefit, maupun impact 
dengan tanggung jawab dapat mempermudah arah penataan 
 
 
 
 
organisasi/perusahaan. Adanya hasil kerja yang dicapai oleh akarayawam dengan 
penuh tanggung jawab akan tercapai peningkatan kinerja yang efektif dan efisien. 
Seseorang yaitu kecerdasan, stabilitas emosional, motivasi kerja, situasi 
keluarga, pengalaman kerja, kelompok kerja serta pengaruh eksternal. 
Menurut Gibson dalam (Soebandi 2006: 96) bahwa faktor-faktor tingkat 
kinerja staf meliputi: mutu pekerjaan, junilah pekerjaan, efektifitas biaya dan 
inisiatif. Sementara karakteristik individu yang mempengarulii kinerja meliputi: 
umur, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, penempatan kerja dan lingkungan 
kerja (rekan kerja, atasan, organisasi, penghargaan dan imbalan). 
Gibson dalam (Soebandi 2006: 102) menyatakan terdapat tiga kelompok 
variabel yang mempengaruhi kinerja dan perilaku yaitu: (1) variabel individu, 
yang meliputi kemampuan dan keterampilan, fisik maupun mental, latar belakang, 
pengalaman dan demografi, umur dan jenis kelamin, asal usul dan sebagainya. 
Kemampuan dan ketrampilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
kinerja individu, sedangkan demografi mempunyai hubungan tidak langsung pada 
perilaku dan kinerja, (2) variabel organisasi, yakni surnber daya, kepemimpinan, 
imbalan, struktur dan desain pekerjaan, (3) variabel psikologis, yakni persepsi, 
sikap, kepribadian, belajar, kepuasan kerja dan motivasi. Persepsi, sikap, 
kepribadian dan belajar merupakan hal yang komplek dan sulit diukur serta 
kesempatan tentang pengertiannya sukar dicapai, karena seseorang individu 
masuk dan bergabung ke dalam suatu organisasi kerja pada usia, etnis, latar 
belakang, budaya dan ketrampilan yang berbeda satu sama lainnya. Uraian dari 
variabel kinerja dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
1. Tanggung jawab: adalah kesanggupan seorang karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-
baiknya dan tepat pada waktunya serta berani memikul risiko atas 
keputusan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukannya. 
2. Inisiatif: adalah prakarsa atau kemampuan seorang karyawan untuk 
mengambil keputusan, langkah-langkah atau melaksanakan suatu 
tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa 
menunggu perintah dari atasan. 
3. Jumlah pekerjaan: variabel ini berkembang berdasarkan kenyataan 
bahwa pekerjaan itu berbeda-beda satu sama lain dimana beberapa 
diantaranya lebih menarik dan menantang dibanding lainnya.  
Menurut Hasibuan (2003:165) terdapat 3 macam teori yang mendukung 
teori karakteristik pekerjaan ini antara lain: 
1. Persyaratan tugas: model karakteristik pekerjaan dan ciri persyaratan 
tugas dalam organisasi itu. 
2. Jumlah produk yang dihasilkan dalam waktu tertentu dibandingkan 
dengan hasil yang seharusnya dicapai sesuai standar atau dibandingkan 
dengan hasil pekerjaan orang lain. 
3. Penilaian jumlah pekerjaan dilakukan menggunakan indikator: umpan 
balik dari rekan, atasan, bawahan, orientasi waktu dan menghargai 
produk dengan insentip yang sewajarnya. Pemenuhan standar kerja 
marupakan pemenuhan standar kerja merupakan proses menghasilkan 
suatu kegiatan yang berjalan sempurna, seluruh pekerjaan dilaksanakan 
secara rapi, sempurna, dapat diterapkan dan akurat. Indikator yang 
 
 
 
 
dapat dipakai untuk menilai pemenuhan standar kerja dapat dinilai dari 
mutu pekerjaan dengan cara: selalu menganalisis data, persiapan diri 
dalam bekerja, motivasi pengembangan diri, patuh pada standar kerja 
yang ditetapkan, rapi, tertib, tidak menghindari umpan balik, puas 
dengan perencanaan yang dapat dikerjakan dan berusaha menjadi yang 
terbaik.  
 
B. Unsur-Unsur Peningkatan Kinerja Karyawan 
Unsur yang dapat kita lihat dari kinerja seorang karyawan. Seorang karyawan 
dapat dikelompokkan ke dalam tingkatan kinerja tertentu dengan melihat 
aspek-aspeknya, seperti : tingkat efektivitas, efisiensi, keamanan dan kepuasan 
pelanggan/pihak yang dilayani. Tingkat efektivitas dapat dilihat dari 
sejauhmana seorang karyawan dapat memanfaatkan sumber-sumber daya 
untuk melaksanakan tugas-tugas yang sudah direncanakan, serta cakupan 
sasaran yang bisa dilayani. Berikut unsur-unsur peningkatan kinerja : 
1. Prestasi Kerja, menurut Benardin dan Russel dalam (Ruky 2002:17) 
memberikan definisi tentang prestasi kerja sebagai berikut : 
“performance is defned as the record of outcome produced on a specified 
job function or activity during a specified time period” (prestasi kerja 
didefinisikan sebagai catatan dari hasil-hasil yang diperoleh melalui 
fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama tempo waktu 
tertentu). 
2. Jenjang karir, menurut Gibson dkk. (1995: 305) karir adalah rangkaian 
sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja 
 
 
 
 
selama rentang waktu kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja 
yang terus berkelanjutan. 
3. Penghargaan kinerja, menurut Nitisemito (1999:17) menyatakan bahwa 
penghargaan merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 
para karyawannya yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai 
kecenderungan diberikan secara tetap. Penghargaan berarti semua bentuk 
penggajian atau ganjaran kepada pegawai dan timbul karena kepegawaian 
mereka. 
4. Motivasi kerja, menurut Siagian (1996:138) mengemukakan bahwa 
motivasi sebagai daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota 
organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam 
bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan 
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai 
sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
5. Disiplin kerja dikemukakan oleh Hodges dalam (Yuspratiwi 1990: 90) 
mengatakan bahwa disiplin dapat diartikan sebagai sikap seseorang atau 
kelompok yang berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, pengertian disiplin kerja 
adalah suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukkan ketaatan karyawan 
terhadap peraturan organisasi. 
6. Penilaian hasil kerja, menurut pendapat Robert L Marthis dan John H. 
Jackson (2006, p382) penilaian kinerja (performance appraisal) adalah 
proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan 
 
 
 
 
mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar dan kemudian 
mengkonsumsikan informasi tersebut pada karyawan. 
 
C. Pengertian dan Model Kinerja Organisasi 
      Kinerja organisasi merupakan indicator tingkatan prestasi yang dapat 
dicapai dan mencerminkan keberhasilan suatu organisasi, serta merupakan 
hasil yang dicapai dari perilaku anggota organisasi. 
        Kinerja biasa juga dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu 
proses tertentu yang dilakukan oleh seluuh komponen organisasi terhadap 
sumber-sumber yang digunakan (input).nya, Selanjutnya, kinerja juga 
merupakan hasil dari serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu organisasi. Bagi suatu organisasi, kinerja merupakan 
hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota atau komponen organisasi 
dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. 
“Kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu 
organisasi tercapainya tujuan organisasi berarti bahwa, kinerja 
suatu organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana 
organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan 
yang sudah ditetapkan sebelumnya” (Suryadi, 2009:7) 
 
       Menurut Baban Sobandi kinerja organisasi merupakan sesuatu yang telah 
dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan 
input, output, outcome, benefit, maupun impact (Sobandi, 2006:176). 
      Hasil kerja yang dicapai oleh suatu instansi atau perusahaan dalam 
menjalankan tugasnya dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait input, 
output, outcome, benefit, maupun impact dengan tanggung jawab dapat 
mempermudah arah penataan suatu organisasi. Adanya hasil kerja yang 
 
 
 
 
dicapai oleh instansi atau perusahaan dengan penuh tanggung jawab akan 
tercapainya peningkatan kinerja yang efektif dan efisien. 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat PT. Telkom Indonesia (Tbk) 
PT. Telekomunikasi Indonesia (Tbk). atau lebih dikenal dengan nama PT. 
TELKOM, (Tbk), adalah perusahaan publik penyedia jasa telekomunikasi dan 
informasi yang dipandang baik di Indonesia maupun di kawasan regional. 
Berawal dari didirikannya sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan 
telegraf dibentuk pada masa Pemerintahan Kolonial Belanda pada tahun 1884. 
Penyelenggaraan telekomunikasi oleh swasta ini berlangsung sampai tahun 1906. 
Kemudian pada tahun 1906, Kolonial Belanda membentuk sebuah Jawatan 
Pos, Telegraf dan telepon atau disebut PTT Dienst yang pada tahun 1927 
ditetapkan sebagai Perusahaan Negara Pemerintah Hindia Belanda. 
Jawatan PTT berlangsung sampai dikeluarkannya Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang (Perpu) No. 19 Tahun 1960, yang menetapkan Jawatan 
PTT untuk tetap menjadi Perusahaan Negara. Kemudian berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 240 Tahun 1961 Perusahaan Jawatan PTT 
berubah menjadi Perusahaan Negara (PN) Pos dan Telekomunikasi. Pada tahun 
1965, pemerintah membagi PN Pos dan Telekomunikasi menjadi dua Perusahaan 
Negara, yaitu PN Pos & Giro dan Perusahaan Negara Telekomunikasi. 
Berkembangnya dua Perusahaan Negara tersebut tidak sampai disitu. 
Kemajuan teknologi dan jasa telekomunikasi mendorong pemerintah untuk 
meningkatkan bentuk Perusahaan Negara Telekomunikasi menjadi Perusahaan 
 
 
 
 
Umum Telekomunikasi (PERUMTEL) sebagai penyelenggara jasa 
telekomunikasi nasional maupun internasional. 
Untuk lebih meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi untuk publik, 
maka dengan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 1980 diadakan perubahan atas 
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1974, yakni dengan menetapkan PERUMTEL 
sebagai Badan Usaha yang diberi wewenang untuk menyelenggarakan 
telekomunikasi dalam negeri dan PT. INDOSAT diberi wewenang untuk 
menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum internasional, terpisah untuk 
PERUMTEL. Kemudian pada tahun 1991 melalui Peraturan Pemerintah No. 25 
Tanggal 1 Mei 1991, pemerintah mengubah bentuk PERUM menjadi Perusahaan 
Perseroan ( PERSERO ). Sebagai bentuk pengembangan usahanya, TELKOM 
memberikan penawaran umum perdana saham pada tahun1995. Dengan begitu 
namanya pun berubah menjadi PT. Telekomunikasi Indonesia (Tbk). 
Sejak November 1995 TELKOM telah berubah statusnya menjadi 
perusahaan publik. Perubahan besar-besaran Telkom terjadi pada tahun 
1995,meliputi restrukturisasi internal, kerjasama operasi ( KSO ) dan Initial 
Public Offering ( IPO ). Sejak itu saham TELKOM tercatat dan diperdagangkan di 
Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya ( BES ), New York Stock 
Exchange (NYSE ) dan London Stock Exchange ( LSE ). Saham TELKOM juga 
diperdagangkan tanpa pencatatan ( Public Offering Without Listing/ POWL ) di 
Tokyo Stock Exchange. 
PT. TELKOM terbagi menjadi tujuh Divisi Regional ( DIVRE ) yang 
mewakili wilayah sebagai berikut : 
1. DIVRE I : Sumatera 
 
 
 
 
2. DIVRE II : Jakarta 
3. DIVRE III : Jawa Barat 
4. DIVRE IV : Jawa Tengah 
5. DIVRE V : Jawa Timur 
6. DIVRE VI : Kalimantan 
7. DIVRE VII : Kawasan Timur Indonesia 
Terdapat beberapa Divisi lain disamping Divisi Regional ( DIVRE ) diatas, 
yaitu: 
1. Divisi Network ( DIVNET ) 
Divisi yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi jarak jauh dalam 
negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama nasional. 
2. Divisi Riset Teknologi Informasi ( DIVRISTI ) 
Divisi yang melaksanakan riset dan pengembangan Telekomunikasi dan 
Informasi untuk kepentingan internal TELKOM, baik riset pengembangan 
produk baru, standarisasi perangkat, grand scenario technology dan uji 
kajilaboratorium. 
3. Divisi Atelir ( DIVAT ) 
Divisi perusahaan yang bertanggung jawab atas pencapaian 
pengusahaan jasa telir bagi alat-alat produksi divisi-divisi regional, divisi 
network dan pengguna-pengguna lain di luar perusahaan serta jasa-jasa yang 
berkaitan dengan prioritas pemenuhan pelayanan kebutuhan internal 
perusahaan. 
4. Divisi Properti ( DIVPERTI ) 
 
 
 
 
Divisi yang mengelola properti ( tanah, gedung, sarana lainnya ) milik 
TELKOM yang berkaitan dengan alat produksi. 
5. Divisi Pelatihan ( DIVLAT ) 
Divisi yang menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai 
TELKOM untuk menunjang terwujudnya sumber daya manusia yang 
berkualitas, professional dan integritas. 
6. Divisi Sistem Informasi ( DIVSISFO ) 
Divisi yang menyediakan sistem informasi, informasi Customer, 
Billing, Corporate Database, Interkoneksi Billing dan Proses Telepon 
Seluler. 
7. Divisi Multimedia ( DIVMEDIA ) 
Divisi yang mengelola jasa multimedia dan Network Provider untuk 
melayani masyarakat, pelanggan dan internal TELKOM, internet provider, 
Corporate Customer. Divisi ini bertanggung jawab pada konvergensi 
telepon, televisi kabel ( Video Communications ) dan internet ( Computer 
Communications ). 
8. Divisi Pembangunan ( DIVPEM ) 
Divisi yang melaksanakan pembangunan, kontruksi jaringan, konsultasi 
pembangunan, desain proyek dan pengadaan untuk kepentingan 
TELKOM.PT. TELKOM memiliki perjalanan sejarah yang cukup panjang. 
Berikut ini adalah sejarah perusahaan yang dijelaskan sesuai dengan tahun 
urutannya : 
 
 
 
 
1. 1882, Berawal dari Post en Telegraadienst yang didirikan dengan 
staatsblad No. 52 Tahun 1882, merupakan sebuah perusahaan 
swasta yang menyelenggarakan jasa pos dan telegraf. 
2. 1906, Pengelolaannya diambil alih oleh Pemerintah Hindia 
Belanda berdasarkan staatsblad No. 395 Tahun 1906, kemudian 
mengganti nama menjadi Post, Telegraaf en Telefoondienst atau 
disebut dengan PTT. 
3. 1945, Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia menjadi sebuah 
Negara yang berdaulat, terlepas dari penjajahan. 
4. 1961, Dirubah menjadi PN POSTEL ( Perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi ) berdasarkan Peraturan Pemerintah ( PP ) No. 240 
Tahun1961. 
5. 1965, PN POSTEL dibagi menjadi dua Perusahaan Negara, yaitu 
Perusahaan Pos dan Giro dan Perusahaan Negara Telekomunikasi, 
berdasarkan PP No. 29 Tahun 1965. 
6. 1974, Sehubungan dengan adanya pengaturan tentang bentuk-
bentuk usaha negara UU No. 9 Tahun 1969, pada tahun 1974 PN 
Telekomunikasi berubah menjadi Perusahaan Umum 
Telekomunikasi atau disebut PERUMTEL, berdasarkan PP No. 36 
Tahun 1974. Yang saat itu PERUMTEL masih mengelola 
penyelenggaraan telekomunikasi dalam negeri dan internasional. 
7. 1980,PERUMTELditetapkan sebagai penyelenggara 
telekomunikasi untuk umum dalam negeri dengan PP No. 53 Tahun 
1980. Sedangkan untuk penyelenggaraan telekomunikasi untuk 
 
 
 
 
umum luar negeri atau internasional diserahkan kepada PT. 
INDOSAT dengan PP No. 54 Tahun1980. 
8. 1991, PERUMTEL berubah dari BUMN yang berbentuk PERUM 
menjadi Perusahaaan Perseroan ( Persero ) dengan nama PT. 
Telekomunikasi Indonesia atau yang disebut PT. TELKOM, 
berdasarkan PP No. 25 Tahun1991. 
9. 1995, PT. TELKOM mengadakan restrukturisasi internal, Initial 
Public Offering ( IPO ) serta Kerja Sama Operasi ( KSO ) yang 
dilakukan pada Tanggal 14 November 1995. Sejak itu saham 
TELKOM mencatatkan sahamnya di bursa efek dalam dan luar 
negeri yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya ( 
BES), New York Stock Exchange ( NYSE ), London Stock Exchange 
(LSE). Saham TELKOM juga diperdagangkan tanpa pencatatan 
Public Offering Without Listing (POWL), di Tokyo Stock Exchange 
(TSE). 
10. 1996, Kerja Sama Operasi mulai diimplementasikan pada 1 Januari 
1996dengan lima Mitra Konsorsium untuk mengelola 5 divisi 
regional. Lima divisi regional yang pengelolaan dilakukan melalui 
KSO adalah : Divre I Sumatera - dengan mitra Pramindo Ikat 
Nusantara, Divre III Jawa Barat - dengan mitra PT. Aria West 
International, Divre IV Jawa Tengah dan DIY - dengan mitra PT. 
Mitra Global Telekomunikasi Indonesia, Divre VI Kalimantan- 
dengan mitra PT. Dayamitra Telekomunikasi dan Divre VII 
Kawasan Timur Indonesia - dengan mitra PT. Bukaka Singtel. 
 
 
 
 
11. 1999, Berdasarkan Undang-undang nomor 36/1999, monopoli yang 
sebelumnya dilakukan TELKOM, pada tahun ini dihapuskan. 
12. 2001, Telkom membeli 35% saham Telkomsel dari PT. Indosat 
sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa 
telekomunikasi di Indonesia. Dengan transaksi ini, TELKOM 
menguasai 72,72% saham Telkomsel. Selain itu TELKOM juga 
membeli 90,32% saham Dayamitra dan mengkonsolidasikan 
laporan keuangan Dayamitra ke dalam laporan keuangan 
TELKOM. 
13. 2002, TELKOM membeli seluruh saham Pramindo melalui 3 
tahap, yaitu30% saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual 
beli pada tanggal15 Agustus 2002, 15% pada tanggal 30 September 
2003 dan sisa 55%saham pada tanggal 31 Desember. 
14. 2004, TELKOM menjual 12,72% saham Telkomsel kepada 
Singapore Telecom, sehingga TELKOM hanya memiliki saham 
Telkomsel sebanyak65%. 
15. 2005-saat ini, TELKOM baru saja memperingati 10 tahun sebagai 
perusahaan publik di BEJ dan closing bell ceremony di New York 
Stock Exchange dan sekaligus sebagai wujud komitmen perseroan 
untuk tetap listing di NYSE. Pada akhir September 2005, 
TELKOM memiliki jumlah pelanggan telepon tetap sebanyak 12,4 
juta, sementara pelanggan selular Telkomsel berjumlah 23,5 juta. 
Dan semakin bertambah hingga saat ini. 
 
 
 
 
 
B. Visi , Misi Perusahaan 
1. Visi Perusahaan 
“To Become a Dominant Info Com Player in the Region” Menjadi Info 
Com Player mengandung arti bahwa TELKOM bergerak dalam bisnis 
informasi dan komunikasi yang secara konkret diwujudkan dalam bentuk 
keragaman produk jasa. Semula layanan yang disajikan hanya POTS (Plain 
Ordinary Telepohone Services ); kini menjadi PMVIS ( Phone, Mobile,View, 
Internet, Service ).Dominant Info Com Player in the region mengandung 
pengertian bahwa TELKOM berupaya untuk menempatkan diri sebagai 
perusahaan Info Com berpengaruh di kawasan Asia Tenggara, yang 
kemudian akan berlanjut kekawasan Asia dan Asia Pasifik. Menjadi 
perusahaan yang berpengaruh tersebut mengandung arti : apabila 
dibandingkan dengan perusahaan terkemuka pada areabisnis yang sama, di 
kawasan regional dengan menggunakan indicator-indikator tertentu, maka 
kinerja dan finansialnya akan seimbang atau bahkan lebih baik lagi. 
2. Misi Perusahaan 
To Provide One Stop Services with Excellent Quality and competitive 
Price, artinya TELKOM menjamin bahwa pelanggan akan mendapatkan 
layanan terbaik, berupa kemudahan, kualitas produk, kualitas jaringan 
dengan harga yang kompetitif. 
Managing Business Through Best Practices, Optimizing, Superior 
Human Resource, Competitive Technology and Synergizing Business 
partners, artinya adalah TELKOM akan mengelola bisnis melalui praktek-
praktek terbaik dengan mengoptimalkan SDM yang unggul, penggunaan 
 
 
 
 
teknologi yang kompetitif serta membangun kemitraan yang 
menguntungkan secara timbal balik dan saling mendukung secara sinergis. 
 
C. Tujuan, Logo dan Kredo Perusahaan 
Tujuan perusahaan adalah sebagai berikut : 
1. Kepuasan dan loyalitas stakeholder adalah tujuan bisnis kami, 
2. Bertekad untuk memenuhi kebutuhan, persyaratan, dan harapan 
pelanggan serta peraturan dan perundangan yang berlaku, 
3. Setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk 
meningkatkan perbaikan Sistem Manajemen Mutu secara terus menerus 
untuk mencapai Business Result ( Customer Focus, Product, & Service 
Result, Financial &Market ) 
Arti Logo TELKOM : 
Merayakan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia yang 
ke 68, Sabtu (17/8), memiliki arti khusus bagi PT Telekomunikasi Indonesia 
(Tbk). Karena bersamaan dengan hari jadi tersebut, Telkom 
mendeklarasikan penampilan baru logo Telkom Indonesia di tahun 2013 
yang mencerminkan komitmen perusahaan untuk memberikan yang terbaik 
bagi bangsa Indonesia.  
Penampilan logo baru mencakup perubahan warna logo secara 
menyeluruh dan terintegrasi dengan empat aspek dasar perusahaan, yaitu 
transformasi bisnis, infrastruktur, sistem dan model operasi, serta sumber 
daya manusia. Filosofi warna yang mendasari logo baru Telkom ini antara 
lain merah atau berani, cinta, energi dan ulet yang mencerminkan semangat 
 
 
 
 
Telkom untuk selalu optimis dan berani dalam menghadapi tantangan dan 
perusahaan. Putih yang berarti suci, damai, cahaya dan bersatu yang 
mencerminkan semangat Telkom untuk memberikan yang terbaik bagi 
bangsa. Lalu hitam yang merupakan warna dasar dan melambangkan 
kemauan keras, serta abu-abu yang juga merupakan warna transisi yang 
melambangkan teknologi. Peluncuran logo baru Telkom ini dikemas dalam 
sebuah acara menarik bertajuk “Maha karya Telkom Indonesia untuk 
Indonesia” yang disiarkan secara langsung oleh RCTI, Jumat (16/8) lalu. 
 
 
 
 
  
 
Telkom pun mendeklarasikan maha karya Telkom Indonesia untuk 
Indonesia, yaitu berupa hasil karya Telkom yang dipersembahkan untuk 
masyarakat Indonesia. Mahakarya ini antara lain adalah Telkomsel, 
Indonesia Digital Network dan International Expansion. Telkomsel 
memberikan persembahan mahakarya untuk Indonesia antara lain berupa 
layanan mobile Grapari untuk Indonesia, kota broadband Indonesia dan 
lokal aplikasi tuan rumah di negeri sendiri. Indonesia Digital Network 
(IDN) merupakan visi pengembangan infrastruktur true broadband Telkom 
secara end to end user. IDN terdiri dan tiga komponen utama, yakni ID 
Ring, ID Access, dan ID Convergence. ID Ring adalah pengembangan 
Gambar 3.1 : Logo PT. Telkom Indonesia (Tbk) 
 
 
 
 
infrastruktur jaringan transport menuju IP based and optical backbone 
network. ID Access adalah pengembangan infrastuktur jaringan akses 
menjadi high speed broadband access melalui jaringan serat optik dan WiFi. 
ID Convergence adalah inovasi Telkom dalam mewujudkan era digital di 
berbagai sektor yang meliputi Indonesia Digital Society (IndiSo) dan 
Indonesia Digital Ecosystem (IndiCo). Untuk international expansion, 
Telkom telah melakukan ekspansi bisnis dan beroperasi di 5 negara, yaitu 
Singapura, Hongkong, Timor Leste, Australia dan Myanmar. Untuk 
selanjutnya, hingga akhir tahun Telkom menargetkan beroperasi di hingga 
10 negara. 
         Arti Kredo : 
a. Kami selalu memberikan pelayanan yang prima dan mutu produk 
yang tinggi serta harga yang kompetitif 
b. Kami selalu memberikan pelayanan yang prima dan mutu produk 
yang tinggi serta harga yang kompetitif 
c. Kami selalu melaksanakan segala sesuatu melalui cara-cara yang 
terbaik 
d. Kami selalu menghargai karyawan yang proaktif dan inovatif, 
dalam peningkatan produktivitas dan kontribusi kerja 
e. Kami selalu berusaha menjadi yang terbaik 
D. Maskot Telkom Indonesia (Tbk). 
 
1. Maskot Be Bee 
a. Antena Lebah Sensitif terhadap segala keadaan dan perubahan 
b. Mahkota Kemenangan 
c. Mata yang Tajam dan Cerdas 
 
 
 
 
d. Sayap Lincah dan Praktis 
e. Tangan Kuning Memberikan Karya Yang Terbaik 
 
 
 
 
 
 
2. Filosofi Dibalik Sifat dan Perilaku Be Bee 
Lebah tergolong makhluk sosial yang senang bekerja sama, pekerja 
keras mempunyai kesisteman berupa pembagian peran operasional dan 
fungsionalmenghasilkan yang terbaik berupa madu yang bermanfaat bagi 
berbagai pihak. Dihabitatnya lebah mempunyai dengung sebagai tanda 
keberadaannya dan loyal terhadap kelompok berupa perlindungan bagi 
koloninya, maka akan menyerang bersama bila diganggu. Lebah memiliki 
potensi diri yang baik berupa tubuh yang sehat, liar dan kuat sehingga bisa 
bergerak cepat, gesit dan efektif dalam menghadapi tantangan alam. Lebah 
berpandangan jauh ke depan dengan merancang bangun sarang yang kuat 
dan efisien, berproduksi, berkembang biak dan menyiapkan persediaan 
makanan bagi kelangsungan  
Hidup koloninya. Lebah berwarna biru merupakan penggambaran insan 
PT. Telekomunikasi Indonesia, (Tbk). 
 
 
 
Gambar 3.2 : Maskot PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
 
 
 
 
 
E.  Budaya Perusahaan 
THE TELKOM WAY 135 sebagai budaya korporasi yang dikembangkan 
TELKOM merupakan bagian terpenting dari upaya perusahaan untuk 
meneguhkan hati, merajut pikiran dan menyerasikan langkah semua Insan 
TELKOM dalam menghadapi persaingan bisnis InfoCom. 
Di dalamnya terkandung beberapa unsur, yang secara integral harus 
menjiwai insan TELKOM, yakni : 
1. Satu asumsi dasar yang disebut 
2. Tiga nilai inti, mencakup : 
a. Customer Value 
b. Excellent Service 
c. Competent People 
3. Lima langkah perilaku untuk memenangkan persaingan, yang terdiri 
dari: 
a. Strech The Grade ( Rentangkan tujuan / target ke luar batas-batas 
yang normal ) 
b. Simplify ( Sederhanakan ) 
c. Involve Everyone ( Libatkan setiap orang ) 
d. Quality is My Job ( Mutu adalah pekerjaan saya ) 
e. Reward the Winners ( Beri ganjaran pemenang ) 
THE TELKOM WAY 135 adalah hasil penggalian dari perjalanan 
TELKOM dalam mengarungi lingkungan yang terus berubah dan dkristalisasikan 
serta dirumuskan dengan dirangsang oleh berbagai inspirasi dari perusahaan lain 
dan berbagai tantangan dari luar. Dengan akar yang kuat pada kesadaran 
 
 
 
 
kolektiforganisasi, diharapkan THE TELKOM WAY 135 dapat cepat tertanam 
dalam jiwa insan TELKOM. 
TELKOM berharap dengan tersosialisasinya THE TELKOM WAY 
135,maka akan tercipta pengendalian kultural yang efektif terhadap cara merasa, 
cara memandang, cara berpikir dan cara berperilaku semua insan TELKOM. 
 
F.   Strategi Bisnis 
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya 
dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi 
sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut. Demikian dengan PT. 
Telekomunikasi Indonesia,(Tbk), memiliki strategi untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Adapun strategi bisnis TELKOM diantaranya: 
1. Multi service Bundling 
Untuk mengembangkan bisnis InfoCom, TELKOM harus dapat 
memberikan layanan yang terpadu. Dalam memasarkan sambungan telepon 
misalnya harus sudah mencakup layanan multimedia. Pelanggan tidak lagi 
mengenal TELKOM hanya sebagai penyedia telepon tetapi sudah dapat 
menikmati berbagai layanan secara paket. Dalam hal ini akan 
mengikutsertakan TELKOM-Group, sebagai pelanggan TELKOM berarti 
sekaligus menjadi pelanggan perusahaan yang tergabung dalam TELKOM-
Group. 
2. Service Excellent 
Service Excellent sudah menjadi keharusan dalam berkompetisi. 
Layanan prima baik dari sisi kualitas produk, delivery, price, dan layanan 
 
 
 
 
perna jual menjadi bagian penting yang harus mendapat perhatian jajaran 
TELKOM. 
3. Build Business Scale 
Membangun bisnis berskala besar sangat penting bagi TELKOM yang 
sudah dikenal sebagai National Company. Untuk itulah Central Policy harus 
diperkuat dan produk harus mencakup National Wide. Produk-produk 
dengan branding local perlu dihentikan kemudian dibuatkan standarisasinya 
sehingga apabila diimplementasikan secara nasional akan membentuk 
Business Scale yang besar dan kompetitif (barrier to entry bagi pesaing). 
4. Strong Financial Growth 
Pertumbuhan perusahaan secara financial sudah sangat perlu 
ditingkatkan dan akan semakin menjadi kunci kesinambungan dan 
pertumbuhan perusahaan. 
 
G. Aspek Sumber Daya Manusia 
Selain modal, faktor produksi lain juga diperlukan sebagai bahan baku yang 
diproses untuk menghasilkan keuntungan. Faktor produksi terpenting adalah 
sumber daya manusia, karena pada akhirnya kesuksesan bisnis terpulang kembali 
kepada kualitas dan aspek-aspek yang menyangkut faktor manusia-manusianya. 
Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat vital bagi suatu 
perusahaan, termasuk bagi perusahaan seperti PT. Telkom Indonesia, (Tbk). 
Karena sumber daya manusia menjadi perencana, pelaku, penentu terwujudnya 
tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan tidak akan terwujud tanpa peran serta aktif 
karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggih. Alat-alat 
 
 
 
 
yang canggih tidak ada manfaatnya bagi perusahaan jika peran aktif karyawan 
tidak diikutsertakan. Begitu juga sumber daya manusia dalam suatu unit atau 
divisi tertentu tidak dapat beroperasi maksimal tanpa dukungan dan peran serta 
dari sumber daya manusia didalamnya. 
Tingkat pendidikan dari staf yang ada di PT. Telkom Indonesia (Tbk) terdiri 
atas Sarjana (S1) dan Pascasarjana (S2) dengan latar belakang pendidikan 
beragam jenis, mulai dari ekonomi, multimedia hingga komunikasi.  
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
3. Karakteristik Informan 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis 
kemudian memilih dan mewawancarai enam orang sebagai informan yang relevan 
memahami, efektifitas komunikasi interpersonal dan kinerja karyawan dalam 
suatu perusahaan. Berikut informan penelitian yang telah memberikan informasi 
bermanfaat kepada penulis dalam melaksanakan penelitian ini yaitu : 
Informan yang pertama adalah Ir. Jaka Nurhayat MM, yang sehari harinya 
bekerja sebagai Manager Customer Service, umur 40 tahun. Masa kerja di 
perusahaan sudah 15 tahun. Beliau menyelesaikan pendidikan S1 pada Institut 
Sepuluh Nopember Surabaya Fakultas Teknik Elektro, S2 merupakan alumni 
program pascasarjana Universitas Airlangga prodi Manajemen. Customer Service, 
salah ujung tombak terpenting bagi perusahaan dalam membangun kepuasan 
pelanggan, melalui tangan customer service, perusahaan dapat memberikan 
persepsi yang positif kepada pelanggan dan mengetahui apa yang menjadi 
ekspektasi dari pelanggan. Peningkatan kompetensi yang pernah diikuti Executive 
Course Managing Customers for competitive Advantage, tahun 2012. 
Informan yang kedua adalah Harlink, SE. M.Ak. Berusia 47 tahun, bertugas 
jabatan sebagai Manager Finance, lama bekerja 19 tahun. Menyelesaikan 
pendidikan S1 di Fakultas Ekonomi Universitas Sumatra Utara, dan S2 Program 
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, Prodi Manajemen Akuntasi. Finance, 
menentukan strategi dan kebijakan fungsional dan logistik, kebijakan tata kelola 
dan pengelolaan financial accounting (bidang akuntasi), manajemen anggaran dan 
 
 
 
 
corporate finance (bidang treasury), melaksanakan fungsi advisory dalam 
penentuan strategi pada corporate level strategy, khusus hal yang terkait dengan 
aspek sumber daya manusia financial. Peningkatan kompetensi yang pernah 
diikuti executive development for BOD, Subject: Corporate Financial, tahun 
2013. 
Informan yang ketiga yaitu Ir. Aksan Yusuf MT, yang sehari-harinya 
bertugas pada posisi sebagai Manager Access, lama bekerja sudah hampir 14 
tahun dan berumur 42 tahun. Lulusan Fakultas Teknik Elektro Universitas 
Andalas, Magister Teknik dari Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia, 
prodi Teknik Elektro. Access, sebagai penyedia (PO) infrastruktur bagi DC untuk 
pemenuhan layanan pelanggan (sebagaimana arnet sebagai PO infrastruktur 
transport dan service node). Program divisi acces menyiapkan standarnisasi 
merk/tipe manajemen modem Speedy. Peningkatan kompetensi yang pernah 
diikuti, Supply Chain Operations Reffrence (SCOK) training with problem 
solving, tahun 2012. 
Informan keempat adalah Ir. Husbiah Marasabessy, MM, bertugas pada 
posisi jabatan sebagai Manager Divisi  Enterprise Service, berumur 45 tahun  dan 
masa kerja sudah 20 tahun. Lulusan Fakultas Teknik Elektro Universitas 
Brawijaya, alumni S2 Program Pascasarjana Universitas Indonesia Prodi 
Managemen. Enterprise service, tugas pokoknya adalah memberikan pelayanan 
dan solusi total ICT bagi para pelanggan Korporasi biasa disebut Telkom Solution 
Busisness partner. Peningkatan kompetensi yang pernah diikuti, Program Future 
Thinking and Grand Strategy Develompment, tahun 2013. 
 
 
 
 
Informan kelima adalah Ir. Alief  Budiman, bekerja sudah 10 tahun dan 
yang bertugas sebagai Staf divisi Broad Bang and Service, dengan usia 34 tahun. 
Alumni Institut Teknologi Telekomunikasi (ITT Telkom), prodi Teknik Jaringan 
Telekomunikasi. Broad Band, menyediakan layanan pada jaringan kabel dan 
nirkabel, beberapa teknologi yang perspektif yang dianggap sebagai langkah 
selanjutnya dari perkembangan teknologi broad band antara lain : Metro Ethernet, 
VDSL, FTTH, CDMA dan WIMAX. Peningkatan kompetensi yang pernah 
diikuti, Executive Education Innovation for growth: Strategies & Best Practice, 
tahun 2013. 
Informan keenam adalah Ir. Nanan Ruskandar, usia 35 tahun, yang bertugas 
Staf divisi Wireless Service, dengan lama bekerja sudah 11 tahun. Menyelesaikan 
kuliah S1 di Institut Teknologi Telekomunikasi ( ITT Telkom), Wireless Services, 
merupakan jaringan tanpa kabel yang menggunakan udara sebagai media 
transmisinya untuk menghantarkan gelombang elektro magnetik, model peralatan 
yang menggunakan wireless antara lain, telepon selular, GPRS, satelit televisi dan 
wireless LAN. Peningkatan kompetensi yang pernah diikuti, Seminar Coffrence 
Wireless Program. Tahun 2013. 
Berdasarkan hasil data di lapangan diperoleh gambaran bahwa tingkat 
pendidikan karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, merupakan 
hal yang penting dalam membangun sumber daya manusia professional yang kuat 
sehingga dapat melayani masyarakat dalam bidang jasa komunikasi dan informasi 
secara optimal, dan salah satu faktor keberhasilan dalam organisasi, semakin besar 
komposisi organisasi karena kemampuan mengatasi permasalahan kerja. 
 
 
 
 
Tingkat pendidikan karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi 
Selatan yang berkantor di gedung putih adalah yang terbanyak dengan gelar 
Sarjana Strata Satu (S1) dan D3, pada level Staf sedangkan Sarjana Strata Dua 
(S2), karyawan dengan jabatan pada level manager. Berikut gambaran data 
pendidikan karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan dalam 
bentuk tabel : 
Tabel 4.1 
Data Pendidikan Karyawan  
PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan 
No. 
Tingkat 
Pendidikan 
Karyawan Unit Kerja / Divisi 
1.  
2.  
3.  
Diploma III 
Strata Satu (S1) 
Strata Dua (S2) 
35 
240 
51 
CDC/CS/DBS/Marketing 
UBC/CS/HR/Finance/DCS 
DIVA/HR/DES/Marketing 
Jumlah  326  
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
Selanjutnya masa kerja karyawan identik dengan pengalaman, semakin lama 
masa kerja akan semakin besar pula pengalaman stabilitas emosi seseorang dalam 
menghadapi permasalahan dalam pekerjaannya. Dari data diperoleh sebagian 
besar karyawan mempunyai masa kerja antara 10 tahun ke atas. Berikut gambaran 
masa kerja karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan dalam bentuk 
tabel : 
Tabel 4.2 
Data Masa Kerja 
Karyawan PT. Telkom Indonesia(Tbk). Sulawesi Selatan 
No. Masa 
Kerja 
Karyawan Unit Kerja / Divisi 
1.  
2.  
3.  
1 – 5 
Tahun 
6 – 10 
Tahun 
10 
Tahun 
keatas 
99 
87 
150 
DIVA/BBS/CS/HR/Marketing 
Finance/UBC/DES/Marketing 
DIVA/Marketing/Finance 
 
 
 
 
Jumlah 326  
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
4. Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Untuk mengetahui gambaran elemen lima kualitas umum komunikasi 
interpersonal karyawan dapat diketahui dari jawaban informan terhadap elemen di 
atas berdasarkan pertimbangan yaitu, keterbukaan, empati, sikap mendukung, 
sikap positif, dan kesetaraan, yang masing-masing dikembangkan berdasarkan 
hasil wawancara mendalam dari informan sebagai berikut : 
1. Keterbukaan (openess) 
Gambaran efektifitas komunikasi interpersonal karyawan pada 
PT.Telkom Indonesia (Tbk) Sulawesi Selatan, berdasarkan keterbukaan 
dengan indikator memberikan informasi, membentuk kepercayaan antar 
sesama, membuka persaingan dapat dijelaskan sesama karyawan saling 
bersikap untuk menerima dan bersedia menyampaikan informasi penting, 
dapat membentuk kepercayaan, sehingga sikap keterbukaan ditandai adanya 
kejujuran serta tidak menyembunyikan informasi yang sebenarnya dalam 
melaksanakan tugasnya. Selanjutnya persaingan yang timbul antar 
karyawan berjalan secara positif sehingga dalam berkomunikasi dapat 
berlangsung secara adil, transparan, dan dua arah. 
 Objektifitas dalam konteks keterbukaan karyawan, informasi mengenai 
berbagai kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan 
merupakan suatu acuan dari perusahaan untuk karyawannya dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan atau pekerjaan, karena dengan demikian 
karyawan menjadi tahu apa yang menjadi tujuan dari program perusahaan 
 
 
 
 
bagi kelangsungan perusahaan itu. Pada akhirnya karyawan merasa 
keberadaannya di perusahaan merasa dianggap ada atau dilibatkan. 
Komunikasi antara bawahan dan atasan dalam melaksanakan perintah 
pada setiap pelaksanaan kegiatan, merupakan pengertian dari atasan dan 
bawahan yang saling berhubungan dan berinteraksi, yang dilakukan disetiap 
perusahaan. Keterbukaan penyampaian informasi penting dan saling 
bersikap menerima disini merupakan suatu proses peningkatan kinerja 
karyawan. Karena sikap tertutup dan tidak efektif dalam berkomunikasi 
yang baik atau timbal balik antara atasan dan bawahan akan terjadi 
merosotnya kinerja perusahaan. 
Efektifitas komunikasi interpersonal seorang komunikator harus 
bersikap terbuka dan jujur dengan orang yang diajak berinteraksi. Harapan 
bawahan kepada atasan mengenai keterbukaan ini pada umumnya sudah 
terpuaskan dan sudah terjadi sesuai dengan harapan mereka. Atasan dan 
karyawan di PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan,  menurut 
pandangan bawahan atasan mereka sudah bersikap terbuka dengan apa yang 
disampaikan oleh bawahan kepada atasan baik itu mengenai pertanyaan 
tentang pekerjaan, ide-ide baru maupun saran dan kritis. 
Keterbukaan dalam hal ini menunjukkan adanya keterbukaan sesama 
karyawan, baik itu bawahan maupun atasan yang berinteraksi, 
memperlihatkan pada kemauan diri untuk memberikan tanggapan terhadap 
karyawan lain, kemauan untuk membuka diri pada permasalahan yang 
terjadi pada diri mereka masing-masing kepada rekan kerjanya berupa 
pekerjaan yang mereka hadapi saat ini, sering mengeluarkan pikiran atau 
 
 
 
 
unek-unek mereka kepada atasan, dan mengadakan rapat untuk mendiskusi 
pekerjaannya,  bahwa kurangnya perhatian dari atasan terhadap bawahan 
sehingga pernah terjadi kurangnya  motivasi karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya, biasanya disebabkan terjadi komunikasi satu arah yang sifatnya 
instrusksi dan kurangnya interaksi langsung atau tatap muka antara atasan 
dan bawahan, semua dikarenakan tidak semua informasi-informasi sifatnya 
kerahasian perusahaan dapat dipublikasikan, cukup pada level manajer saja 
dan situasi kondisi dalam proses jalannya perkantoran yang begitu padat 
sehingga karyawan baik bawahan dan atasan kadangkala cuma 
berkomunikasi satu arah, itupun biasa terjadi dalam rapat dengan materi 
program yang dibuat dari kantor pusat. 
Atasan dan bawahan bersikap positif menerima masukan berkenan dan 
menyampaikan informasi penting sepanjang ada hubungannya dengan 
kepentingan perusahaan walaupun ada perbedaan unit kerja dan divisi, 
bilamana timbul permasalahan, baik di unit kerja dan divisi masing-
masing atasan membentuk tim evaluasi untuk mencari solusinya, 
dengan memberi kepercayaan, serta hasil keputusan evaluasi secara 
adil, dan diinformasikan secara transparan. Selanjutnya setiap karyawan 
bersaing secara positif dalam penyampaian laporan  keunit kerja dan 
divisi tentang perkembangan hasil kerja kepada atasan, dengan 
menyampaikan gagasan/usulan, sehingga antara atasan dan bawahan 
dalam berkomunikasi waktunya semakin banyak, dengan demikian 
penyampaian gagasan atau ide yang sebenarnya.(Ir.Jaka Nurhayat,MM) 
 
Kinerja komunikasi efektif dari sudut pandang keterbukaan, bahwa 
adanya kerjasama antara pimpinan dan karyawan dapat dilihat keterbukaan 
komunikasi maupun tanggung jawab didalam suatu perusahaan. 
Keterbukaan atasan menyangkut aspek kepercayaan pada bawahan dan 
keterbukaan terhadap ide-ide dan gagasan dari bawahan. Aspek  
kepercayaan ditemukan lebih berpengaruh daripada penerimaan gagasan 
 
 
 
 
kemudian perhatian dari atasan juga mempengaruhi kinerja bawahan yang 
didapat melalui penerimaan dari atasan untuk memberikan solusi atas 
masalah yang dihadapi bawahannya. 
Keterbukaan atau transparansi adalah tindakan yang memungkinkan 
suatu persoalan menjadi jelas mudah dipahami dan tidak disangsikan lagi 
kebenarannya. Kaitannya dengan peningkatan kinerja, keterbukaan atau 
transparansi berarti kesedian untuk senantiasa memberikan informasi faktual 
mengenai berbagai hal yang berkenan dengan proses penyelenggaraan 
peningkatan kinerja organisasi/perusahaan. Berikut gambaran efektifitas 
komunikasi interpersonal, dimensi keterbukaan dalam bentuk tabel : 
Tabel 4.3 
Bentuk Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Dimensi Keterbukaan 
No. 
 
Keterbukaan 
Tujuan 
Komunikasi 
Efektif 
Keterangan 
1. 
Memiliki 
akses yang 
sama 
terhadap 
informasi 
Bersikap 
positif 
Atasan dan bawahan bersikap positif 
menerima masukan dan menyampaikan 
informasi penting sepanjang ada 
hubungan dengan kepentingan perusahaan 
walaupun ada perbedaan unit kerja/divisi.  
2. 
Membentuk 
Kepercayaan 
Adil dan 
transparan 
Bilamana timbul permasalahan pekerjaan 
pada bawahan, maka atasan membentuk 
tim evaluasi untuk mencari solusinya 
dengan memberikan  menyelesaikan 
masalah selalu mencari solusi dengan 
memberi kepercayaan untuk 
mengevaluasi serta diputuskan secara adil 
dan transparan. 
3. 
Bersaing 
secara positif 
Dapat 
diterima 
semua pihak 
Setiap karyawan bersaing secara positif dalam 
menyampaikan laporan  ke unit kerja/divisi 
tentang hasil kerja kepada atasan dengan 
menyampaikan gagasan/usulan sehingga 
tercipta waktu komunikasi semakin banyak 
antara atasan dan bawahan mengenai 
gagasan/ide yang sebenarnya. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
2. Empati (empaty) 
 
 
 
 
Gambaran efektifitas komunikasi interpersonal karyawan PT. Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan berdasarkan empati dengan indikator 
perhatian, memposisikan diri pada kondisi orang lain, dan meminta orang 
lain untuk menceritakan rumit permasalahan untuk mencari solusi, dari 
informan diperoleh jawaban bahwa tidak semua karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya saling memperhatikan satu sama lain dan mampu 
merasakan dan memahami sesuatu persoalan yang sedang dialami dari 
berbagai sudut pandang, tergantung semangat kebersamaan dan ada 
tanggung jawab dari tugas yang sudah diatur oleh perusahaan, sesuai dengan 
masing-masing unit kerja/divisi. 
Motivasi dari setiap karyawan dalam melaksanakan tugasnya mampu 
memposisikan dirinya pada kondisi yang dapat memahami perusahaan, 
sikap dan keinginan karyawan, pada akhir-akhir perlu ditingkatkan. 
Terhadap ide-ide dan saran, segala permasalahan yang timbul dalam 
menyelesaikan pekerjaan dapat dicarikan solusi secara bersama, karena 
adanya tim kerja yang solid, dimana atasan selalu memberi semangat kerja 
dan biasanya mencarikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang 
timbul. 
Berdasarkan gambaran di atas, diperoleh keterangan obyektifitas bahwa 
pandangan informan tentang empati karyawan masih saling memahami dan 
pengertian yang relevan dengan tugasnya. Dengan demikian karyawan 
memiliki sikap yang paling penting dimiliki seseorang saja menjalankan 
tugasnya adalah peduli, punya rasa empati. Kalau seseorang punya 
kepedulian, maka kejujuran pun akan meningkat. Jika karyawan memiliki 
 
 
 
 
kepedulian tinggi, ia pasti bertanggung jawab, jadi untuk menjadi karyawan 
yang baik sehingga organisasi/perusahaan tercapai tujuaannya, sikap peduli 
ini menjadi unsur mutlak yang harus dimiliki, sikap peduli punya dampak 
besar dalam setiap karyawan. Dengan sikap peduli antara atasan dan 
bawahan bisa dengan mudahnya melakukan intropeksi diri, mau 
mendengarkan dan menjalani dalam situsi kerja dengan nilai atau misi yang 
jelas. 
Kemampuan atasan untuk mengetahui apa yang sedang dialami 
bawahannya pada suatu saat tertentu dengan kata lain seorang atasan 
dapat memahami apa yang dirasakan bawahannya disini adalah lebih 
kedalam pekerjaan yang dihadapi. Karyawan selaku bawahan merasa 
belum cukup merasakan sikap empati yang menjadi harapan mereka, 
bahwa harapan mengenai tindakan nyata belum begitu dirasakan 
olehnya, jadi atasan sebatas merasa dan mengungkapkan, namun belum 
cukup ada tindakan nyata dalam memotivasi yangberkaitannya diluar 
lingkup pekerjaan.Saran merupakan masukan yang biasanya 
disampaikan oleh atasan kepada bawahan dalam upaya untuk 
membantu atau juga memperbaiki pekerjaan yang sedang dilakukan 
untuk menuju lebih baik dan  menyatakan bahwa saran-saran yang 
disampaikan kadangkala berpengaruh terhadap pembuatan kebijakan 
oleh atasan. (Ir.Alief Budiman) 
 
Pengaruh saran yang disampaikan dalam pembuatan kebijakan dari 
kantor pusat PT. Telkom Indonesia (Tbk), lebih diutamakan dikarenakan 
pihak atasan beranggapan saran tersebut yang disampaikan kompeten dalam 
menyelesaikan permasalahan atau menguntungkan bagi perusahaan, 
menyatakan saran-saran yang disampaikan kadang-kadang berpengaruh 
terhadap kebijakan yang dibuat oleh atasan mengenai saran-saran yang 
disampaikan dapat mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 
oleh atasan. Menunjukan bahwa segala bentuk stimulus yang disampaikan 
oleh karyawan tidak seluruhnya dapat diterima oleh pihak atasan karena 
 
 
 
 
dianggap saran yang disampaikan harus dikonfirmasi ke kantor pusat dan 
kalau saran itu dianggap layak untuk mampu menguntungkan kedua belah 
pihak. 
Pengambilan keputusan oleh pihak atasan sering dianggap sebagai 
keputusan final yang tidak bisa diganggu gugat karena pihak perusahaan 
atau pimpinan selalu beranggapan bahwa apapun itu kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pimpinan demi kebaikan kedua belah pihak antara atasan 
dan bawahan tapi menurut cara pandang pimpinan, menganggap saran-saran 
yang disampaikan diperlukan dalam pengambilan keputusan oleh pimpinan 
perusahaan sebagai salah satu bentuk usaha bawahan dalam menyampaikan 
aspirasinya demi tercapainya keinginan bawahan dalam memutuskan 
kebijakan yang menguntungkan kedua belah pihak, menyatakan bahwa 
pihaknya selalu berusaha menjembatani apa-apa yang menjadi aspirasi dari 
bawahan untuk disampaikan kepada atasan demi membantu kedua belah 
pihak dalam menciptakan keharmonisan di lingkungan kerja. 
Opini atau pendapat merupakan hak dari semua karyawan dalam 
menyampaikan apa yang menjadi aspirasinya. Maka setiap atasan sudah 
menjadi keharusan untuk selalu menghargai setiap apa yang menjadi 
pendapat dari bawahan baik yang positif maupun yang negatif demi 
keberlangsungan sebuah perusahaan, bahwa opini atau pendapat yang 
disampaikan dapat diterima positif oleh atasan sehingga bawahan selalu 
berusaha menyampaikan opininya, menyatakan bahwa apa-apa yang 
menjadi opini dari karyawan selalu berusaha untuk memilahnya mana yang 
perlu disampaikan atau tidak dalam bahasa yang lebih baik.  Mengenai opini 
 
 
 
 
(pendapat) karyawan selalu diterima positif oleh atasan, menunjukan bahwa 
antara atasan dan bawahan berusaha melakukan filter terhadap apa yang 
menjadi opini dari karyawan untuk memberikan opini yang terbaik yang 
sekiranya dapat diterima oleh atasan, diterima atau tidaknya sebuah 
pendapat oleh atasan biasanya akan berpengaruh terhadap produktifitas 
kerja. 
Kinerja komunikasi efektif dari sudut pandang empati, menunjukkan 
atasan mampu memahami motivasi bawahannya, menerima dan mendukung 
sikap untuk mengemukakan saran, pendapat yang dinilai dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan dan atasan mampu menjadi pengadil ysng 
baik bila terjadi persoalan di dalam perusahaan, dengan menggunakan 
kemampuan merasakan sesuai dengan harapan bawahannya. Berikut 
gambaran efektifitas komunikasi interpersonal, dimensi empati dalam 
bentuk tabel : 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
 
 
Tabel 4.4 
Bentuk Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Dimensi Empati 
N
o 
 Empati 
Tujuan 
Komunikasi 
Efektif 
Keterangan 
1. 
Saling 
memperhatikan 
dan memahami 
Masing-
masing 
merasakan 
apa yang 
dirasakan 
orang lain 
Kemampuan atasan untuk mengetahui apa yang 
sedang dialami bawahannya bawahan dapat 
saling pada suatu saat tertentu dengan kata lain 
atasan dapat memahami apa yang dirasakan 
bawahannya disini  adalah lebih kedalam 
pekerjaan yang dihadapi 
2. 
Memposisikan 
diri pada 
kondisi orang 
lain 
Memahami 
motivasi dan 
pengalaman 
orang lain 
Karyawan selaku bawahan merasa belum cukup 
merasakan sikap empati yang menjadi harapan 
mereka, bahwa harapan mengenai tindakan 
nyata belum begitu dirasakan olehnya, jadi 
atasan sebatas merasa dan mengungkapkan, 
namun belum cukup ada tindakan nyata dalam 
memotivasi yang berkaitannya dengan 
pekerjaan. 
3. 
Selalu terbuka 
terhadap ide-
ide dan saran 
Memahami 
pendapat 
sikap dan 
perilaku 
Saran merupakan masukan yang biasanya 
disampaikan oleh atasan kepada bawahan 
dalam upaya untuk membantu atau juga 
memperbaiki pekerjaan yang sedang dilakukan 
untuk menuju lebih baik dan menyatakan 
bahwa saran-saran yang disampaikan 
kadangkala berpengaruh terhadap pembuatan 
kebijakan oleh atasan. 
 
 
3. Sikap Mendukung (Supportiveness) 
Gambaran efektivitas komunikasi interpersonal karyawan PT. Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan berdasarkan sikap mendukung dengan 
indikator memotivasi, pemberian kesempatan, pemberian penghargaan, 
informasi bahwa karyawan diberi motivasi untuk selalu bekerja dengan 
sungguh-sungguh, sehingga memiliki komitmen dengan karyawan lainnya 
untuk mendukung kelancaran dalam melaksanakan tugas, dan juga 
karyawan diberi kesempatan yang sama dengan karyawan lain untuk 
 
 
 
 
berprestasi mendapat penghargaan, sehingga karyawan lain dapat 
mempermudah dalam penyelesaian pekerjaan. 
 Dukungan karyawan terhadap berbagai kebijakan yang dikeluarkan 
oleh perusahaan akan membantu perusahaan dalam mencapai apa yang 
menjadi tujuan dari kebijakan-kebijakan yang dibuat tersebut. Sikap 
dukungan dari karyawan terhadap berbagai pemberian informasi kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan, dengan begitu dapat 
mempermudah dalam melaksanakan pekerjaannya caranya yaitu selalu 
memberikan motivasi dan komitmen untuk kelancaran proses pekerjaan di 
perusahaan. 
Berkaitan dengan karyawan yang berprestasi dan mendapatkan 
penghargaan, bahwa penilaian hasil kerja keras bawahan dalam 
melaksanakan tugasnya dan merasa pekerjaan yang selama ini mereka 
lakukan dapat dihargai oleh atasan, karyawan memerlukan sebuah penilaian 
terhadap hasil kerja mereka oleh atasan agar karyawan untuk selalu 
berusaha berprestasi dalam setiap pekerjaannya, dan menyatakan bahwa 
karyawan mengharapkan kepada pimpinan memperhatikan hasil kerja para 
karyawannya agar merasa diperhatikan dan juga diperlukan sebuah 
penilaian. Stimulus dari karyawan menyatakan memerlukan sebuah 
penilaian terhadap hasil kerja mereka, sehingga menuntut atasan untuk lebih 
memperhatikan kerja bawahannya melalui sebuah penilaian yang dianggap 
secara tidak langsung sebagai sebuah penghargaan dari pimpinan. Walau 
ada sebagian yang merasa selalu dituntut berprestasi sedangkan timbal balik 
yang mereka dapat kurang memuaskan misalnya dalam segi finansial. 
 
 
 
 
Dukungan yang diberikan atasan kepada bawahannya mengenai 
pekerjaan yang dilakukan selama ini, dukungan ini juga dapat 
dilihat dengan adanya pandangan terbuka dari atasan kepada 
bawahan dan sikap tidak deskriptif yaitu mencoba menjelaskan apa 
yang terjadi dan dirasakan, bersikap terbuka dan terus terang 
dengan bawahannya, selain itu juga bersikap profesionalisme yaitu 
berpikiran terbuka dan mau mendengar pandangan yang 
berlawanan dengan dirinya. Harapan mengenai sikap mendukung 
sendiri sudah cukup dirasakan oleh atasan dan bawahan terjadi 
sesuai dengan harapan mereka, namun masih terdapat karyawan 
yang merasa bahwa dukungan itu belum sepenuhnya dia dapatkan, 
karena ada saat-saat tertentu dirinya tidak mendapatkan dukungan 
sepenuhnya dari atasan, yang menjadi keinginan dari bawahannya. 
(Ir. Nanan Ruskandar) 
 
Kinerja komunikasi yang efektif dari sudut pandang sikap mendukung, 
bahwa hal ini dapat dilihat dari bentuk dukungan atau motivasi menjadi hal 
yang sudah biasa ditemukan dalam perusahaan sejak menjadi go public. 
Dikatakan bahwa rasa saling mendukung itu sudah ada secara tidak 
langsung untuk menumbuhkan rasa kompak di dalam unit kerja/divisi 
masing-masing. 
Gambaran di atas, diperoleh keterangan objektivitas bahwa tentang 
sikap mendukung karyawan. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa komitmen Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi 
memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara 
terbuka. Dengan adanya sikap mendukung antar karyawan dapat 
mempermudah dalam penyelesaian tugas. Sikap mendukung sangat 
diperlukan sebab dengan adanya dukungan dari setiap rekan kerja 
memberikan motivasi yang mendorong seseorang untuk dapat berprestasi 
aktif dalam organisasi atau instansi. Berikut gambaran efektifitas 
komunikasi interpersonal, dimensi sikap mendukung dalam bentuk tabel : 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Bentuk Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Dimensi Sikap Mendukung 
No. 
 Sikap 
Mendukung 
Tujuan 
Komunikasi 
Efektif 
Keterangan 
1. 
Selalu 
Memberi 
Motivasi 
Terselenggaranya 
interaksi secara 
terbuka 
Dukungan yang diberikan atasan kepada 
bawahannya mengenai pekerjaan yang 
dilakukan selama ini, dukungan ini juga 
dapat dilihat dengan adanya pandangan 
terbuka dari atasan kepada bawahan dan 
sikap tidak diskriptif yaitu mencoba 
menjelaskan apa yang terjadi dan dirasakan, 
bersikap terbuka dan terus terang dengan 
bawahannya 
2. 
Kesempatan 
sama dalam 
berprestasi 
Memiliki 
komitmen dalam 
mengambil 
keputusan 
bersifat 
akomodatif 
Atasan dan bawahan juga bersikap 
profesionalisme yaitu berpikiran terbuka dan 
mau mendengar pandangan yang berlawanan 
dengan dirinya. Harajpan mengenai sikap 
mendukung sendiri sudah cukup dirasakan 
oleh atasan dan bawahandi terjadi sesuai 
dengan harapan mereka 
3. 
Berprestasi 
mendapatkan 
penghargaan 
Bekerja secara 
bersunggu-
sungguh 
Karyawan yang merasa bahwa dukungan itu 
belum sepenuhnya dia dapatkan, karena ada 
saat-saat tertentu dirinya tidak mendapatkan 
dukungan sepenuhnya dari atasan, yang 
menjadi keinginan dari bawahannya. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
4. Sikap Positif (positiveness) 
Gambaran efektivitas komunikasi interpersonal karyawan PT. Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan,berdasarkan sikap positif dengan 
indikator menghargai orang lain. Berpikir positif terhadap orang lain, 
meyakini pentingnya orang lain dapat dijabarkan bahwa karyawan dalam 
menjalankan tugasnya saling menghargai satu sama lain, dalam bentuk 
sikap, perilaku, perasaan dan pikiran yang positif, dengan sikap dan 
perilaku, perasaan dan pikiran yang positif karyawan saling menghargai, 
selalu berpikir terhadap karyawan lain, atas tindakan yang relevan dan 
 
 
 
 
saling bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan. Karyawan menyadari 
dan meyakini akan pentingnya karyawan lainnya, sebagai partner 
komunikasi dalam melaksanakan tugas, karyawan sangat memerlukan 
partner komunikasi dalam melaksanakan tugasnya. 
Sikap positif dalam hal ini ditunjukkan  adanya sikap positif yang lebih 
mendukung dan memberikan support dan spirit dari atasan untuk 
bawahannya dalam bekerja dan melakukan tugasnya selain itu adanya sikap 
positif untuk mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. 
Ditemukan ada harapan bawahan dari atasan yang sudah terpenuhi 
namun ada satu harapan dari satu nara sumber yang belum terpenuhi 
yaitu adanya harapan saat atasan menegur bawahannya seharusnya 
dilakukan dengan komunikasi interpersonal saja dan pernah terjadi 
dikomentari di depan  umum atau di depan rekan-rekan kerja lainnya. 
(Ir.Alief Budiman) 
 
    Kinerja komunikasi efektif dari sudut pandang sikap positif,     
biasanya  tercermin dari yang pandangan karyawan akan apa yang 
dilakukan yang dilakukan. Sikap positif yang juga merupakan salah satu 
aspek membangun efektifitas komunikasi interpersonal dan juga sangat 
cocok diterapkan dalam perusahaan ini. Adanya sikap positif yang 
dilakukan atasan dapat membuat bawahan menjadi lebih menghargai atasan. 
Gambaran di atas, diperoleh keterangan objektivitas bahwa tentang 
sikap positif karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, 
berada pada kondisi normal. Orang-orang yang memiliki sikap karir yang 
positif juga akan memiliki persepsi dan evaluasi yang positif tentang karir 
mereka. Sikap positif memiliki implikasi penting terhadap organisasi, 
karena orang-orang yang memiliki sikap positif lebih memiliki komitmen 
 
 
 
 
karir dan peningkatan kinerja. Berikut gambaran efektifitas komunikasi 
interpersonal  komunikasi interpersonal, dimensi sikap positif dalam bentuk 
tabel : 
Tabel 4.6 
Bentuk Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Dimensi Sikap Positif 
No.  Sikap Positif 
Tujuan Komunikasi 
Efektif 
Keterangan 
1. 
Saling menghargai 
satu sama lain 
Sikap dan bentuk 
prilaku selalu 
bekerjasama 
Atasan sudah memberi harapan-
harapan dan memotivasi 
bawahan dalam melaksanakan 
tugas pekerjaannya masing-
masing  
2. 
Berpikir positif 
terhadap orang lain 
Memiliki perasaan dan 
pikiran positif 
Bawahan dalam menjalankan 
tugasnya biasanya mendapat 
teguran dari atasan tanpa ada 
komunikasi interpersonal dalam 
membeladirinya bawahan itu 
3. 
Mengetahui 
pentingnya 
dukungan dari 
orang lain 
Meyakini pentingnya 
orang lain 
Harapan bawahan harus saling 
menghargai bilamana atasan 
menegur bawahan yang 
membuat kesalahan dalam 
melaksanakan pekerjaan 
seharusnya tidak dikritisi di 
depan sesama karyawan 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
 
 
 
 
5. Kesetaraan (Equality) 
Gambaran efektivitas komunikasi interpersonal karyawan PT. Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan berdasarkan kesetaraan dapat 
menempatkan diri setara dengan karyawan lain dalam melaksanakan 
 
 
 
 
tugasnya, menempatkan diri setara dengan karyawan lain, dengan 
menyadari adanya kepentingan yang berbeda dengan karyawan lainnya 
sebagai partner komunikasi dalam menyelesaikan pekerjaan, dapat pula 
karyawan menyadari kepentingan yang berbeda dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Serta dalam melaksanakan tugasnya dan tanggung jawabnya 
tidak memaksakan kehendaknya kepada karyawan lain. 
Kesetaraan disini berbicara tentang pengakuan dari kedua belah pihak 
yang melakukan komunikasi interpersonal secara bersama-sama tanpa 
membeda-bedakan. Dimensi ini terlihat di PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
Sulawesi Selatan, terjadi dalam kehidupan berorganisasi mereka, menurut 
mereka atasan sudah bersikap selayaknya dan sesuai dengan porsinya serta 
tidak pernah membeda-bedakan antara satu dengan lainnya, atasan mereka 
mau menerima pendapat dan saran dari bawahan tanpa membeda-bedakan. 
Namun muncul pemaknaan yang berbeda dari sikap ini yaitu bahwa 
kesetaraan itu adalah seorang atasan tidak bisa menyerobot tugas dari 
bawahannya dan mengatur anak buah dari bawahannya tersebut, karena itu 
sudah ada prosedur tersendiri. 
 
Kelompok unit kerja/divisi memiliki kesamaan walaupun terdapat 
bermacam-macam bagian pekerjaan yang berebeda-beda pula, tapi 
mempunyai satu tujuan untuk meningkatkan kinerja.Selanjutnya 
bawahan bersikap yakin, tidak merasa malu, dan gugup dalam 
menghadapi atasan, selama bekerja mengikuti aturan-aturan yang 
sudah ditetentukan oleh perusahaan. Dan menjaga interaksi sesama 
karyawan yang berguna dalam kelancaran pekerjaan. Kebersamaan 
pada rekan kerja yang bagus, baik dan saling memberitahu apabila 
sesama karyawan belum mengetahui berupa informasi, diperhatikan 
pekerjaannya apabila menyangkut adanya masalah segera diatasi 
 
 
 
 
bersama-sama dengan diskusi. Kesetaraan karyawan menjaga interaksi 
baik bawahan dengan atasan dalam mengatur isi, kelancaran dan arah 
pembicaraan konsisten adalah melalui komunikasi peraturan di 
perusahaan menggunakan sistem yang berjenjang cuma fungsi yang 
membedakan, koordinatif yang diterapkan, sehingga punya hubungan 
dalam interaksi sesama karyawan agar berjalan dengan baik dan selalu 
ada timbal balik dalam berhubungan. (Ir.Aksan Yusuf, MT.) 
 
Perilaku ekspresif yang terjadi unit kerja/divisi di PT. Telkom Indonesia 
(Tbk). Sulawesi Selatan, dikarenakan cara menilai kinerja terhadap 
karyawan oleh atasannya cukup diperhatikan. Orientasi karyawan dengan 
karyawan yang berbeda unit kerja selama berkomunikasi, mampu melihat 
perhatian dan kepentingan karyawan lainnya dan mampu merasakan situasi 
dan interaksi dari sudut pandang karyawan lainnya serta menghargai 
perbedaan.  Jadi karekteristik pada orientasi sesama karyawan yang terjadi 
selama ini mampu mengalami adaptasi yang baik, sering menyapa dan 
saling berkomunikasi dalam waktu-waktu tertentu. 
Kinerja komunikasi dari sudut pandang kesetaraan, dalam perusahaan 
ini juga ditonjolkan oleh atasan kepada bawahannya. Atasan dalam hal ini 
jarang melakukan pembedaan dalam artian memandang status dalam 
melakukan komunikasi interpersonal. Atasan menganggap semua setara 
seperti bersahabat dan tidak ada jenjang yang membuat canggung. Atasan 
tidak memandang kesenioran dan keyunioran dan semua karyawan selalu 
dianjurkan untuk saling mendukung satu sama lain walaupun ada perbedaan 
unit kerja/divisi. 
Gambaran diatas, diperoleh keterangan objektivitas bahwa kesetaraan 
mempunyai nilai, sikap, prilaku dan pengalaman yang sama. Hal ini 
 
 
 
 
menunjukkan pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki kepentingan, 
kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan saling 
memerlukan. Dengan demikian dapat diperoleh gambaran, dimana setiap 
karyawan memiliki kesempatan yang sama untuk dapat dipromosikan. Maka 
dengan adanya kesetaraan antar karyawan diharapkan dapat memberikan 
motivasi untuk berlomba-lomba bersaing dalam meningkat kinerja suatu 
perusahaan. Berikut gambaran efektifitas komunikasi interpersonal, dimensi 
kesetaraan dalam bentuk tabel : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Bentuk Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Dimensi Kesetaraan 
No.  Kesetaraan 
Tujuan 
Komunikasi 
Efektif 
Keterangan 
1. 
Menempatkan 
diri setara orang 
lain 
Pengakuan dan 
kerelaan dengan 
partner sejati 
Kelompok unit kerja / divisi memiliki 
kesamaan walaupun terdapat 
bermacam-macam karakter pribadi 
dari karyawan itu, tapi punya satu 
tujuan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan  
2. 
Menyadari 
adanya 
kepentingan 
yang berbeda 
Menciptakan kesan 
sesuai perbedaan 
kehendak 
Bawahan bersikap yakin tidak gugup 
dan malu mengatasi atasan sewaktu 
dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan  
3. 
Tidak 
memaksakan 
kehendak 
Kedua belahpihak 
sama-sama bernilai 
dan berharga 
Atasan dan bawahan dalam 
kebersamaan pada rekan kerja yang 
bagus, baik dan saling memberitahu 
apabila sesama karyawan belum 
mengetahui berupa informasi, 
diperhatikan kerjaannya apabila 
menyangkut adanya masalah segera 
diatasi bersama-sama dengan diskusi. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
5. Faktor-faktor Penghambat Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Pelaksanaan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh PT. Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, dalam meningkatkan produktifitas kerja 
karyawan tidak terlepas dari masalah-masalah yang menghambat pelaksanaannya. 
Masalah-masalah tersebut antara lain.  bahwa terdapat beberapa hambatan dalam 
pelaksanaan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan di 
PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan yang biasa terjadi adalah input 
atau ide dari bawahan karyawan tidak sampai ke tingkat atas secara utuh, 
sehingga dalam penyalurannya menjadi terhambat. 
 
 
 
 
Obyektifitas yang ketat atas penilaian atau supervise terhadap kinerja 
karyawan oleh atasan sedangkan volume pekerjaan sangat tinggi. Sosialisasi 
terhadap aturan-aturan atau kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan masih 
perlu ditingkatkan sehingga ada diantara karyawan yang kurang mengetahui 
terhadap kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan 
komunikasi  interpersonal PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi  Selatan     
mengambil langkah-langkah sebagai berikut untuk mengatasi berbagai hambatan 
yang dihadapi pihaknya terhadap sistem birokrasi yang menyebabkan input atau 
ide tidak sampai secara utuh ke atas, maka antara atasan dan bawahan selalu 
berusaha mengadakan acara-acara yang dapat mendekatkan antara karyawan 
dengan atasan. 
Mengatasi kurangnya penilaian atau supervise terhadap kinerja karyawan 
maka pihak perusahaan berusaha memberikan reward bagi karyawan yang 
berprestasi. Perlunya ditingkatkan sosialisasi terhadap aturan-aturan atau 
kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka pihak perusahaan selalu 
berusaha memberikan informasi teraktual mengenai berbagai aturan-aturan atau 
kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan kepada karyawan melalui berbagai 
bentuk baik secara langsung maupun tidak langsung. 
C.1. Hambatan Internal Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Karyawan berusaha selalu menjaga komunikasi yang baik antara atasan 
dan bawahan dalam kegiatan sehari-hari salah satunya dengan berusaha 
melakukan tegur sapa diantara atasan dan bawahan. Selanjutnya karyawan 
 
 
 
 
dalam hal ini atasan dan bawahan dalam menjalankan tugasnya seringkali 
terjadi tidak memberitahukan informasi tertentu kepada karyawan lainnya 
dan memberikan informasi tertentu kepada karyawan lainnya, informan 
mengatakan sangat tergantung dari kelancaran tugasnya 
Karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, pernah menahan atau tidak 
mau menerima/mendengar informasi dalam menyelesaikan pekerjaan, 
karyawan menerima dan mendengar informasi, hal ini biasa terjadi 
karena adanya perbedaan karakter personal, tetapi karyawan dituntut  
pro aktif mencari informasi sebagaimana tuntutan profesionalisme 
dalam pekerjaaan. (Harlink, SE. M.Ak.) 
 
Sesama karyawan jika dapat informasi buruk, untuk kecenderungan 
menghakimi karyawan lain pernah terjadi, tapi selama lima tahun terakhir ini 
tidak lagi terjadi, karena adanya frekuensi kerja yang tinggi, sehingga 
informasi buruk, ada langsung menangani yaitu unit kerja operasional 
Relation Corporate yang mengalami masalah langsung dievaluasi dan 
menasehati kepada karyawan tentang informasi buruk tersebut. Selanjutnya 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya, seringkali melihat suatu masalah 
dari sudut pandangnya sendiri, tanpa mencoba memahami sebuah situasi dari 
sudut pandang yang berbeda, tergantung karyawan itu dapat melihat masalah 
dari sudut pandangnya sendiri dan memahami situasi dari sudut pandang 
yang berbeda. Baik sebagai atasan dan bawahan penekanan dari perusahaan 
untuk bisa maju, maka harus koordinasi selalu diutamakan dalam 
menyelesaikan gangguan-gangguan operasional tugas masing-masing unit 
kerja/divisi supaya ada solusi untuk mengatasi ada persoalan yang timbul. 
Karyawan dalam menjalankan tugasnya, membatasi informasi yang 
cocok dengan harapannya, juga dengan menjalankan tugasnya sesuai job 
 
 
 
 
yang diberikan. Karena dalam menjalankan tugasnya, mengalami 
keterbatasan waktu untuk menyampaikan informasi secara menyeluruh, 
karyawan mudah mendapatkan informasi lewat implist telkom. Dapat saja 
terjadi karena biasanya ada kehendak personal yang berhubungan dengan 
tugasnya, tidak sesuai kecocokan pengalaman kerjanya atau bidang yang 
pernah ditempati, sehingga suasana kerja antar karyawan, harus mengalami 
penyesuaian komunikasi. Berikut hambatan internal komunikasi 
interpersonal, dalam bentuk tabel :   
Tabel 4.8 
Hambatan Internal Efektivitas Komunikasi Interpersonal 
No. Hambatan Bentuk Hambatan Keterangan 
1.  Internal 
 
Latar belakang, pengalaman 
dan pengetahuan biasanya 
terjadi saling mempertahankan 
pendapat 
Karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan, pernah menahan atau 
tidak mau menerima/ mendengar 
informasi dalam menyelesaikan 
pekerjaan, karyawan menerima dan 
mendengar informasi, ini biasa 
terjadi karena adanya perbedaan 
karakter personal, tetapi karyawan 
dituntut pro aktif mencari informasi 
sebagaimana tuntutan 
profesionalisme dalam pekerjaan. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
C.2. Hambatan Eksternal Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Perbedaan status sosial yang ada pada karyawan dalam menjalankan 
tugasnya, tidak terpengaruh adanya perbedaan status sosial pada karyawan 
lainnya bahwa kejadian selama bekerja, perbedaan jangan dilihat dari status 
sosial karena karyawan rata-rata bersikap profesional dan bertanggung 
jawab. Karyawan dalam melaksanakan tugasnya, menyalurkan pikiran dan 
perasaannya mengalami permasalahan tata bahasa. Hal ini biasanya terjadi 
 
 
 
 
karena karena karyawan disini baik itu atasan dan bawahan masing-masing 
dari berbagai suku dan ragam bahasa dan karyawan-karyawan dapat saling 
memahami dan menerima demi kebersamaan untuk memperlancar 
pelaksanaan pekerja di unit kerja/divisi. Karyawan dalam menjalankan 
tugasnya, terpengaruh dengan adanya perbedaan kebudayaan, suku dan 
lingkungan sosial. 
Menjaga hubungan yang baik dari seluruh  atasan pada unit kerja/divisi 
PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan kepada para karyawan, 
hal ini yang terkadang kurang dipahami oleh para atasan sehingga 
memiliki kecenderungan komunikasi yang baik dilakukan pada saat 
atasan memberikan tugas atau perintah saja. 
(Ir. Husbiah Marasabessy, MM.) 
 
   Prasarana serta infrastruktur perusahaan PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
Sulawesi Selatan, sudah dirancang sedemikian baik, sehingga  karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya, tidak mengalami gangguan lingkungan fisik 
(suara riuh, kebisingan, cahaya tidak terang dan lain-lain), lingkungan fisik 
sangat baik, sehingga gangguan yang disebabkan pada media (sambungan 
telepon terputus, jaringan telepon selular, dan lain-lain), tidak terjadi dan 
dipergunakan dalam melancarkan komunikasi sangat lancar dan membantu 
penyelesaian pekerjaan. 
Karyawan dalam melaksanakan tugas, biasanya mengalami hambatan 
dengan ketidakpastian pada kehadiran teknologi informasi dan komunikasi. 
Karyawan diberi pelatihan. Perusahaan sudah mengantisipasi dengan 
sumberdaya manusia yang handal sesuai keahlian melalui pendidikan dan 
latihan, jadi karyawan biasa mengalami hambatan tidak siap dengan 
 
 
 
 
kehadiran teknologi akan mengalami jenjang karier yang lambat. Berikut  
hambataneksternal komunikasi interpersonal, dalam bentuk tabel : 
Tabel 4.9 
Hambatan Eksternal Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
 
No. Hambatan 
Bentuk 
Hambatan 
Keterangan 
1. 
 
 
Eksternal 
 
Struktur organisasi 
sewaktu - waktu 
berubah 
Menjaga hubungan yang baik dari seluruh atasan 
pada unit kerja/divisi PT. Telkom Indonesia (Tbk) 
Sulawesi Selatan kepada para karyawan, hal ini 
yang terkadang kurang dipahami oleh para atasan 
sehingga memiliki kecenderungan komunikasi 
yang baik dilakukan pada saat atasan memberikan 
tugas atau perintah saja. 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2014 
D. Peningkatan kinerja karyawan 
         D.1. Prestasi Kerja 
Waktu adalah hal yang penting untuk diperhatikan dalam melakukan 
sebuah aktivitas. Waktu yang ditentukan oleh sebuah perusahaan dalam 
menyelesaikan sebuah pekerjaan sangat menentukan keberhasilan sebuah 
pekerjaan yang dibebankan pada karyawan. 
Pihak perusahaan selalu membuat jadwal setiap usulan program 
pekerjaan yang sesuai dengan waktu yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan sebuah pekerjaan sehingga karyawan tidak dikejar-kejar 
deadline.(Harlink, SE.M.Ak)   
 
Kinerja komunikasi efektif dalam perspektif prestasi kerja, merupakan 
salah satu faktor yang paling penting untuk menciptakan dan membina 
hubungan yang baik dalam perusahaan. Informasi yang disampaikan oleh 
atasan perusahaan kepada bawahan secara bertahap sesuai dengan struktur 
organisasi dan jaringan wewenang yang ada. Karena banyaknya rangkaian 
wewenang yang ada dalam perusahaan , maka ada kemungkinan timbulnya 
salah pengertian dalam menerima informasi yang diberikan . Salah 
 
 
 
 
pengertian dalam penerimaan informasi besar pengaruhnya bagi kelancaran 
aktifitas perusahaan. Dapat dilihat dengan jelas bahwa komunikasi 
interpersonal berhubungan erat dengan prestasi kerja guna peningkatan 
kinerja khususnya para karyawan dan pada umumnya perusahaan itu 
sendiri. 
 Gambaran di atas menunjukkan bahwa respon yang diterima karyawan 
tentang kurun waktu yang ditentukan oleh perusahaan telah disesuaikan 
dengan sebanyak apa pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan 
sehingga hasil yang diinginkan oleh perusahaan dapat terwujud/tercapai. PT. 
Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, dalam menyelesaikan pekerjaan 
sudah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sehingga 
tidak terjadi penumpukan pekerjaan, menyatakan bahwa sebagai salah satu 
cara yang efektif dalam usaha untuk menghasilkan sebuah pekerjaan yang 
maksimal maka pihak perusahaan selalu menyesuaikan waktu yang 
dibutuhkan dengan pekerjaan yang harus diselesaikan. Bahwa stimulus yang 
diberikan kepada karyawan berdampak efektif dalam usaha untuk 
menghasilkan sebuah pekerjaan yang maksimal yaitu dengan melakukan 
manajemen waktu yang tepat dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan 
sehingga tidak terjadi tumpang tindih. Berikut gambaran unsur peningkatan 
kinerja dari prestasi kerja dalam bentuk tabel : 
 
 
Tabel 4.10 
Unsur Peningkatan Kinerja  
Prestasi Kerja 
No Unsur Indikator Prestasi Keterangan 
 
 
 
 
Peningkatan 
Kinerja 
Kerja 
1. Prestasi Kerja 
Kualitas, kuantitas 
hubungan, ketangguhan 
dan pencapaian 
pekerjaan 
Pihak perusahaan selalu 
membuat jadwal setiap usulan 
program pekerjaan yang sesuai 
dengan waktu yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan sebuah 
pekerjaan sehingga karyawan 
tidak dikejar-kejar deadline. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
       D.2. Jenjang Karir 
Jenjang karir merupakan faktor pendukung bagi seorang karyawan 
untuk lebih produktif lagi dalam pekerjaan. Ukuran seseorang dalam bekerja 
dikatakan produktif adalah apabila karyawan tersebut dapat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan kualitas yang sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan oleh pihak perusahaan atau manajemen dalam kurun waktu yang 
lebih banyak dari periode tertentu. 
Pihak perusahaan sudah mampu memuaskan karyawan dalam 
peningkatan jenjang karirnya sehingga hal tersebut  meningkatkan 
produktifitas kerja dari karyawan, menyatakan bahwa pihak perusahaan 
selalu berusaha selalu memperhatikan jenjang karir karyawannya 
berdasarkan prestasi yang diperlihatkan oleh karyawannya itu sendiri 
sehingga faktor prestasi sangat menentukan peningkatan jenjang karir 
seorang karyawan. (Ir.Aksan Yusuf, MM)         
 
Perusahaan telah memperhatikan jenjang karir karyawannya, 
menunjukkan bahwa stimulus tentang jenjang karir yang ditentukan oleh 
pihak perusahaan atau manajemen sangat dipengaruhi oleh karyawan itu 
sendiri. Kalau karyawan itu mampu berprestasi dalam bekerja maka jenjang 
karir dengan sendirinya akan diperhatikan oleh perusahaan. Dalam 
menerapkan secara total bukan saja diperlukan mental berbudaya produktif 
bagi kalangan bawahan, tetapi juga bagi kalangan atasan perusahaan ini. 
 
 
 
 
Kinerja komunikasi efektif dalam perspektik jenjang karir, PT. Telkom 
Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, menyatakan  bahwa jenjang karir yang 
ditentukan perusahaan dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan 
dan menyatakan bahwa pihak perusahaan selalu berusaha meningkatkan 
kinerja, melalui berbagai cara salah satunya dengan memperhatikan jenjang 
karir karyawannya sehingga diharapkan dapat mampu memotivasi karyawan 
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Mengenai jenjang karir yang 
ditentukan oleh perusahaan, juga tidak terlepas oleh partisipasi komunikasi 
antara atasan dan bawahan dalam hubungan interpersonal yang efektif 
dimana sikap mendukung masing-masing karyawan yang berkomunikasi 
memiliki komitmen pada jenjang karir sehingga dapat meningkatkan kinerja 
kerja karyawan, dan menunjukan bahwa stimulus dengan adanya perhatian 
dari pihak perusahaan atau manajemen terhadap jenjang karir karyawan 
mampu memotivasi karyawan maka dapat membantu dalam meningkatkan 
produktifitas kerja. Berikut gambaran unsure peningkatan kinerja pada 
jenjang karir dalam bentuk tabel : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.11 
Unsur Peningkatan Kinerja  
Jenjang Karir 
No Unsur Indikator Jenjang Keterangan 
 
 
 
 
Peningkatan 
Kinerja 
Karir 
1. Jenjang Karir 
Pengembangan dan  
peningkatan 
kemampuan kerja  
Pihak perusahaan sudah mampu 
memuaskan karyawan dalam 
peningkatan jenjang karirnya 
sehingga hal tersebut meningkatkan 
produktifitas kerja dari karyawan, 
menyatakan bahwa pihak perusahaan 
selalu berusaha selalu 
memperhatikan jenjang karir 
karyawannya berdasarkan prestasi 
yang diperlihatkan oleh 
karyawannya itu sendiri sehingga 
faktor prestasi sangat menentukan 
peningkatan jenjang karir seorang 
karyawan. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
D.3. Penghargaan Kinerja 
Reward diberikan kepada karyawan yang berprestasi dalam 
melaksanakan pekerjaannya.  Pemberian reward biasanya diberikan oleh 
pimpinan sebagai bentuk penghargaan atas hasil kerja yang dilakukan oleh 
karyawan. 
PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, menyatakan bahwa 
reward yang selama ini diberikan perusahaan sudah efektif, sesuai hasil 
kerja dan penilaian kerja, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan  
perusahaan. 
Perusahaan sudah efektif dalam meningkatkan kinerja karyawannya,  
bahwa stimulus reward yang diberikan oleh perusahaan dapat membantu 
meningkatkan produktifitas kerja karyawan, namun hal tersebut mampu 
juga efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT. Telkom Indonesia 
(Tbk). Sulawesi Selatan. Waktu yang ditentukan oleh perusahaan bagi 
penerima reward merupakan kebijakan perusahaan yang dianggap tepat bagi 
perusahaan bagi penerima reward. Reward atau penghargaan merupakan 
 
 
 
 
faktor penting dalam keberlangsungan seorang karyawan didalam sebuah 
perusahaan. 
Ketentuan perusahaan dalam kurun waktu penerima reward dianggap 
sudah tepat karena sudah disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu 
yang ditentukan oleh manajemen, respon dari karyawan tentang reward 
yang diberikan perusahaan biasanya diberikan dulu sebelum 
menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat mempengaruhii peningkatan  
produktifitas kerja yang diperlihatkan oleh karyawan.                               
(Ir. Alief Budiman)                             
 
Penghargaan merupakan sebuah reward yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan atas hasil kerja karyawannya sebagai salah satu bentuk usaha 
pihak perusahaan dalam memacu karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Dan karyawan memerlukan sebuah penghargaan terhadap 
hasil kerja yang dilakukan karyawan mendapatkan respon yang baik bahkan 
hampir keseluruhan  menganggap perlu sebuah penghargaan terhadap hasil 
kerja yang dilakukan karyawan, dan setiap usaha perusahaan khususnya 
dalam pemberian penghargaan terhadap hasil kerja yang dilakukan 
karyawan bertujuan agar dapat memotivasi karyawan untuk menjadi lebih 
baik dalam setiap menyelesaikan pekerjaan yang diperintahkan oleh atasan 
atau perusahaan. 
Mengenai pemberian penghargaan diperlukan terhadap hasil kerja yang 
dilakukan karyawan,  bahwa upaya memotivasi dan meningkatkan kinerja 
karyawan, maka pihak karyawan memberikan sebuah stimulus salah satunya 
berupa pemberian penghargaan oleh pihak perusahaan agar dapat memacu 
respon karyawan yaitu disini responden melalui penghargaan tertentu 
terhadap hasil kerja yang dilakukan sehingga pihak perusahaan berusaha 
melakukan hal tersebut. Kepuasan dari seorang karyawan terhadap sebuah 
 
 
 
 
penghargaan baik secara materi dan non materi atas hasil kerja yang telah 
dilakukannya merupakan sesuatu hal yang sangat menunjang terhadap 
peningkatan kinerja yang akan dihasilkan oleh karyawan itu sendiri. 
 Kinerja komunikasi efektif dalam perspektif penghargaan kerja, PT. 
Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, dalam pemberian penghargaan 
atas hasil kerja yang telah dilakukan pihak perusahaan sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik terhadap hasil kerja 
yang telah dilakukan oleh karyawannya, melalui pemberian penghargaan 
terbukti dengan diberikannya sebuah reward bagi karyawan yang 
berprestasi. Dan sikap positif dari atasan dan bawahan ditunjukkan dalam 
bentuk sikap dan prilaku, yang terlibat dalam komunikasi interpersonal 
dimiliki perasaan dan pikiran positif masing-masing karyawan. 
Mengenai pemberian penghargaan dirasakan sudah cukup memuaskan 
dibandingkan hasil kerja yang telah dilakukan, bahwa perlunya perbaikan 
atas pemberian penghargaan yang distimuluskan pimpinan sehingga dapat 
memuaskan para karyawan atas hasil kerja yang telah dilakukannya. Agar 
kedua belah pihak merasa diuntungkan yang akhirnya berimbas pada 
keberlangsungan sebuah perusahaan. Ketepatan waktu berkaitan dengan 
sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu 
yang direncanakan. Berdasarkan hal dikemukakan diatas, maka dapat 
diketahui bahwa yang dihasilkan dari pekerjaan yang dicapai oleh 
karyawan, baik secara individu maupun kelompok yang dapat berupa 
produk atau jasa yang sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya 
berdasarkan ukuran tertentu selama waktu tertentu. 
 
 
 
 
Ketepatan dan ketidaktepatan mereka dalam menyerahkan laporan hasil 
kerja sangat ditentukan oleh sedikit banyaknya pekerjaan yang dibebankan 
pada mereka. Bahwa adanya keterlambatan penyerahan laporan hasil kerja 
banyak disebabkan karena banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan 
sedangkan waktu yang ditentukan kurang dan juga jam kerja 
tambahan/lembur diberlakukan. Penyerahan laporan kerja tepat pada 
waktunya, pihak perusahaan memberikan stimulus waktu yang lebih banyak 
lagi untuk menyelesaikan laporan kerja dapat diserahkan tepat pada 
waktunya. Kesesuaian antara laporan dengan pekerjaan yang diperintahkan 
merupakan sebuah keharusan yang harus sangat diperhatikan oleh seorang 
karyawan karena dengan begitu karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan perintah. 
Mengenai isi laporan kerja sudah sesuai dengan pekerjaan yang 
diperintahkan oleh atasan,  bahwa pada kenyataannya dilapangan kadang 
suka mengalami pekerjaan yang harus dilakukan tidak sesuai dengan 
perintah yang dikeluarkan oleh atasan yang akhirnya berpengaruh pada isi 
laporan kerja yang dibuat. Berikut gambaran unsur peningkatan kinerja dari 
penghargaan kerja dalam bentuk tabel : 
Tabel 4.12 
Unsur Peningkatan Kinerja  
Penghargaan Kerja 
No Unsur 
Peningkatan 
Kinerja 
Indikator 
Penghargaan Kerja 
Keterangan 
1. 
Penghargaan 
Kerja 
Semangat, Penilaian, 
dan kemampuan kerja  
Ketentuan perusahaan dalam 
kurun waktu penerima 
reward dianggap sudah tepat 
karena sudah disesuaikan 
dengan kriteria-kriteria 
 
 
 
 
tertentu yang ditentukan 
oleh manajemen, respon dari 
karyawan tentang reward 
yang diberikan perusahaan 
biasanya diberikan dulu 
sebelum menyelesaikan 
pekerjaan sehingga dapat 
mempengaruhi peningkatan  
produktifitas kerja yang 
diperlihatkan oleh 
karyawan. 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
D.4. Motivasi Kerja 
Adanya motivasi dalam bekerja merupakan kekuatan untuk 
meningkatkan prestasi kerja karyawan serta dapat membantu meningkatkan 
produktifitas yang tinggi. Selain dimiliki oleh karyawan itu sendiri, motivasi 
kerja perlu juga diberikan oleh atasan perusahaan baik pemberian material 
maupun immaterial, dan menyatakan bahwa motivasi kerja baik diberikan 
oleh pihak perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi peningkatan kinerja. 
Motivasi kerja sering dilakukan baik melalui pelatihan-pelatihan, pemberian 
reward, penghargaan-penghargaan, perlakuan yang sesuai dengan etika/rasa 
sosial serta disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu oleh manajemen 
dalam perusahaan sehingga tidak perlu membuat aturan atau kriteria baru 
untuk meningkatkan motivasi kerja. 
 Kinerja komunikasi efektif dalam perspektik motivasi kerja yang 
dimiliki oleh setiap individu karyawan sudah baik,  bahwa stimulus dari 
perusahaan tentang motivasi kerja terhadap karyawan sangat diperlukan 
untuk meningkatkan semangat kerja serta meningkatkan produk kerja, tetapi 
hal ini dirasakan karyawan masih cukup baik pemberian motivasi yang 
 
 
 
 
dilakukan pimpinan perusahaan, dikarenakan atasan dengan bawahan 
mampu saling memahami motivasi, esensi dan saling bertukar pengalaman, 
sehingga harapan dan keinginan masing-masing dapat terakomodasi. 
Reward merupakan sebuah penghargaan barupa material maupun 
imaterial, tetapi disini lebih ditekankan pada pemberian reward secara 
material karena dengan melihat kebutuhan dari karyawan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya lebih cukup dengan mengandalkan gaji dari 
perusahaan itu. tetapi alangkah baiknya bila adanya reward tiap bulan untuk 
mengganti kebutuhan yang tidak diperkirakan. Hal ini pun tentunya akan 
berdampak positif terhadap peningkatan motivasi karyawan dalam 
peningkatan kinerja karyawan perusahaan. 
Reward bulanan sudah cukup diberikan oleh pihak perusahaan, 
mengenai reward bulanan untuk meningkatkan motivasi kerja.             
(Ir. Nanan Ruskandar) 
 
Perusahaan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, tentang 
reward bulanan terhadap karyawan sangat diperlukan untuk membantu 
semangat kerja serta meningkatkan produk kerja, tetapi hal ini dirasakan 
karyawan masih baik pemberian rewardnya yang dilakukan atasan  
perusahaan, dengan demikian perlu ada penambahan lagi sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan oleh karyawan perusahaan. Berikut gambaran 
unsur peningkatan kinerja dari motivasi kerja dalam bentuk tabel : 
Tabel 4.13 
Unsur Peningkatan Kinerja  
Motivasi Kerja 
No Unsur 
Peningkatan 
Kinerja 
Indikator Motivasi 
Kerja 
Keterangan 
 
 
 
 
1. Motivasi Kerja 
Dorongan, semangat 
kerja, inisiatif dan 
tanggung jawab kerja 
Reward bulanan sudah 
cukup diberikan oleh pihak 
perusahaan, mengenai 
reward bulanan untuk 
meningkatkan motivasi 
kerja. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
D.5. Disiplin kerja 
Sebuah pekerjaan bisa dinilai dengan baik bila memiliki disiplin kerja 
yang dimiliki karyawan, sebab tanpa adanya kekuatan disiplin tidak akan 
tercipta suasana kerja yang akan menghasilkan tujuan (gold), bahkan yang 
timbul hanyalah keresahan perusahaan dalam menghasilkan produk yang 
saat ini banyak persaingan satu sama lainnya. Bahwa kedisiplinan yang 
dimiliki karyawan dilihat belum melekat rasa disiplin, misalnya dari segi 
waktu, pengerjaan tugas, dan lainnya masih banyak karyawan yang sudah 
tepat waktu dalam mulai bekerja dan menyelesaikan pekerjaan. Karena dari 
pimpinan perusahaan memberikan perhatian khusus tentang kedisiplinan 
waktu serta ketepatan menyelesaikan tugas dan sikap disiplin kerja penting 
adanya untuk menumbuhkan segala aspek yang akan merubah sistem yang 
asalnya bersifat abstrak menjadi kongkrit dalam bekerja. Kedisiplinan 
karyawan pada dasarnya sudah ditentukan oleh aturan perusahaan, namun 
apa kenyataannya karyawan masih belum merealisasikan etos kerja disiplin 
yang maksimal. 
Kinerja komunikasi dalam perspektif disiplin kerja para karyawan 
sudah memiliki disiplin kerja yang baik, bahwa stimulus dari atasan 
perusahaan dalam disiplin kerja kepada bawahannya, bahwa ada pengakuan 
masing-masing yang memiliki kepentingan yang bernilai dan berharga, 
 
 
 
 
dengan tercipta saling berkomunikasi secara interpersonal dalam suasana 
akrab, dan sangat diperlukan untuk membantu semangat kerja serta 
meningkatkan motivasi kerja, bahkan sebagian karyawan kurang 
mengindahkan kata disiplin melekat dalam hatinya untuk meningkatkan 
semangat kerja di perusahaan. Dampak dari memiliki disiplin kerja yang 
dimiliki karyawan akan mengakibatkan dampak positif terhadap hasil 
kinerja karyawan sebab dengan adanya kekuatan disiplin akan tercapai 
target, bahkan tidak akan timbul keresahan dalam perusahaan meskipun 
adanya persaingan satu sama lainnya pada produk yang sama. 
Kedisiplinan yang dimiliki karyawan diperlukan dalam perusahaan, 
misalnya dari segi waktu, pengerjaan tugas, dan lainnya. Hal ini 
diperlukan adanya penilaian reward kepada salah satu karyawan yang di 
nilai (value) baik dalam disiplinnya, sehingga dapat menimbulkan 
motivasi kerja bagi karyawan lainnya.(Ir. Husbiah Marasabessy, MM) 
 
Memberikan bekal arti penting disiplin dalam dirinya (self concisnous) 
dengan pelatihan-pelatihan kerja yang disiplin tinggi untuk menghasilkan 
produktifitas kerja, kedisiplinan karyawan pada dasarnya sudah ditentukan 
oleh aturan perusahaan, namun pada kenyataannya karyawan masih belum 
merealisasikan etos kerja disiplin yang maksimal. Mengenai disiplin kerja 
yang dimiliki oleh setiap individu karyawan mempengaruhi terhadap 
peningkatan kinerja, bahwa stimulus untuk meningkatkan disiplin kerja 
karyawan sangat diperlukan dalam membantu produktifitas kerja, bahkan 
sebagian karyawan menyatakan dengan disiplin tinggi dalam bekerja maka 
pekerjaan yang kurang tahu akan termotivasi untuk memperbaiki kualitas 
dan kuantitas produk yang dibuatnya, bila dinilai maka hasilnya akan 
melebihi yang kurang disiplin meskipun karyawan tersebut mahir dalam 
 
 
 
 
bekerja. Berikut gambaran unsure peningkatan kinerja dari disiplin kerja 
dalam bentuk tabel : 
Tabel 4.14 
Unsur Peningkatan Kinerja  
Disiplin Kerja 
No Unsur 
Peningkatan 
Kinerja 
Indikator 
Disiplin 
Kerja 
Keterangan 
1. 
Disiplin 
Kerja 
Melaksanakan 
aturan-aturan, 
monitoring/ 
pengawasan, 
keteladanan 
pemimpin 
Kedisiplinan yang dimiliki karyawan 
diperlukan dalam perusahaan, misalnya 
dari segi waktu, pengerjaan tugas, dan 
lainnya. Hal ini diperlukan adanya 
penilaian reward kepada salah satu 
karyawan yang di nilai (value) baik dalam 
disiplinnya, sehingga dapat menimbulkan 
motivasi kerja bagi karyawan lainnya. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
D.6. Penilaian hasil kerja 
Kinerja merupakan sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan 
tentang kemampuan kerja karyawan sehingga menghasilkan sesuatu yang 
maksimal yang dapat memuaskan konsumen. Dari PT.Telkom Indonesia 
(Tbk). Sulawesi Selatan, diperoleh keterangan bahwa karyawan telah 
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan perusahaan, 
walaupun ada sebagian yang merasa masih kurang mampu itu lebih 
dikarenakan masalah teknis saja. Selanjutnya dengan adanya karyawan yang 
kurang mampu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai ketentuan perusahaan 
biasanya terjadi pada karyawan-karyawan yang masih baru bekerja 
diperusahaan, dengan demikian diupayakan bagi karyawan yang lebih 
senior untuk mau membantu. 
Mengenai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai ketentuan 
perusahaan, dari  bahwa stimulus dari perusahaan bagi karyawan yang 
 
 
 
 
sudah lama bekerja untuk membantu dan membimbing, mengarahkan 
karyawan yang masih junior sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang ditentukan oleh perusahaan. Ketepatan 
waktu dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan merupakan faktor penting 
untuk menghasilkan hasil kerja yang berkualitas baik, karena dengan 
demikian produktifitas yang dimiliki oleh karyawan sudah baik. Manajemen 
waktu yang bagus maka akan menghasilkan juga kualitas dan pemanfaatan 
waktu yang efektif. 
Menilai setiap ketepatan target waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang ditentukan perusahaan sudah tepat, namun dalam kenyataan 
dilapangan tidak jarang karyawan menjadi keteteran dengan jadwal 
yang ditentukan untuk mengejar deadline sebuah hasil kerja. Dan 
menyatakan bahwa pihak perusahaan selalu menentukan deadline 
sebuah hasil kerja tepat pada waktunya agar pekerjaan tidak tumpang 
tindih yang akhirnya berakibat pada kurangnya kualitas maupun 
kuantitas yang dihasilkan dari sebuah pekerjaan.( Ir. Aksan Yusuf, MM) 
 
Mengenai ketentuan waktu yang ditentukan perusahaan dalam 
menyelesaikan pekerjaan sudah tepat, bahwa stimulus dari pimpinan 
perusahaan dalam bekerja agar ketepatan target waktu yang diberikan oleh 
perusahaan dapat memacu karyawan untuk bekerja lebih keras karena 
kadang tidak tepat dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya. Pekerjaan merupakan kegiatan karyawan untuk melakukan 
aktivitas pada perusahaan untuk menghasilkan produk. Dengan bekerja 
karyawan tersebut selain menghasilkan pekerjaan, tentunya juga hal-hal 
yang bersifat material pun akan datang dengan pekerjaan yang 
dilakukannya. 
 
 
 
 
PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, diperoleh keterangan 
bahwa dalam setiap ketepatan target waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang ditentukan perusahaan sudah tepat, namun dalam kenyataan 
dilapangannya tidak jarang karyawan menjadi keteteran dengan jadwal yang 
ditentukan untuk mengejar deadline sebuah hasil kerja. Diperoleh 
keterangan bahwa pihak perusahaan selalu menentukan deadline hasil kerja 
tepat pada waktunya agar pekerjaan tidak tumpang tindih yang akhirnya 
berakibat kurangnya kualitas dan kuantitas yang dihasilkan dari sebuah 
pekerjaan. 
Mengenai pekerjaan yang telah diselesaikan cukup banyak setiap 
harinya,  menunjukan bahwa stimulus tentang ketepatan target waktu yang 
diberikan oleh perusahaan memacu karyawan untuk bekerja lebih keras 
karena yang diberikan tidak segan-segan pihak perusahaan memberi sanksi 
bagi karyawan yang selalu tidak tepat dalam menyelesaikan sebuah 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Dengan memberikan upah kepada 
karyawan tentunya pihak perusahaan menuntut   adanya keseimbangan (take 
and balance) dalam bekerja untuk menghasilkan produksi yang dikerjakan 
oleh karyawan di kantor PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan 
diperoleh keterangan bahwa dalam bekerjanya sudah menghasilkan 
pekerjaan sebanyak yang diinginkan perusahaan, namun dalam kenyataan 
dilapangannya masih saja ada karyawan yang belum sesuai dalam 
bekerjanya untuk memenuhi target yang diinginkan pihak perusahaan. 
 Perusahaan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, 
menganjurkan kepada seluruh karyawan  agar pekerjaan yang dikerjakannya 
 
 
 
 
harus memenuhi target yang diharapkan sebab kalau tidak tercapai selain 
tidak mendapat reward tentunya dapat merugikan pihak perusahaan. 
Mengenai pihak perusahaan menuntut untuk menyelesaikan pekerjaan 
sebanyak-banyaknya bahwa respon dari karyawan tentang pekerjaan yang 
diberikannya memacu karyawan untuk bekerja lebih keras mencapai target 
yang diinginkan. Perusahaan dalam hal ini PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
Sulsel. Komunikasi interpersonal yang efektif perlu ditingkatkan karena hal 
itu dapat meningkatkan kinerja karyawan, komunikasi interpersonal bisa 
dibina dengan cara mensosialisasikan program kerja dll, selain itu perhatian 
dan interest terhadap karyawan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan 
apresiasi karyawan terhadap perusahaan. 
Komunikasi merupakan satu hal penting untuk menunjang kesuksesan 
organisasi baik dalam meningkatkan kinerja organisasi maupun adaptasi 
organisasi setiap perubahan lingkungan bisnis yang ada sehingga organisasi 
bias tetap survive bahkan meraih keunggulan kompetitifnya. Melalui 
komunikasi yang baik antar individu dan pihak-pihak yang terlibat langsung 
dalam organisasi maupun diluar organisasi, organisasi dapat memperoleh 
informasi-informasi yang dibutuhkan. Untuk mengembangkan komunikasi 
yang baik ini diperlukan peran aktif manajer maupun bawahan.Berikut 
gambaran unsur peningkatan kinerja dari penilaian hasil kerja dalam bentuk 
tabel : 
Tabel 4.15 
Unsur Peningkatan Kinerja  
Penilaian Hasil Kerja 
No 
Unsur 
Peningkatan 
Indikator 
Penilaian 
Keterangan 
 
 
 
 
Kinerja Hasil Kerja 
1. 
Peniaian 
Hasil Kerja 
Produktifitas, 
kualitas, dan 
akuntabilitas 
pekerjaan 
Menilai setiap ketepatan target waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang ditentukan perusahaan 
sudah tepat, namun dalam kenyataan dilapangan 
tidak jarang karyawan menjadi keteteran dengan 
jadwal yang ditentukan untuk mengejar deadline 
sebuah hasil kerja.Dan menyatakan bahwa pihak 
perusahaan selalu menentukan deadline sebuah hasil 
kerja tepat pada waktunya agar pekerjaan tidak 
tumpang tindih yang akhirnya berakibat pada 
kurangnya kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan 
dari sebuah pekerjaan. 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Pembahasan 
E.1. Efektifitas Komunikasi Interpersonal Dalam Meningkatkan Kinerja 
Karyawan. 
 
Efektivitas dalam komunikasi interpersonal akan mendorong terjadinya 
hubungan yang positif terhadap rekan, keluarga, dan kolega dalam suatu 
organisasi. Hal ini disebabkan pihak-pihak yang saling berkomunikasi 
merasakan atau memperoleh manfaat dari komunikasi itu, sehingga merasa 
perlu untuk memelihara hubungan interpersonal. Menurut A.W. Suranto 
(2011:79) Sering kali orang tidak menyadari pentingnya masalah interaksi 
antar manusia, karena sebagian orang beranggapan bahwa yang terpenting 
adalah modal kekuasaan dan modal material. Kalau dua modal itu berada di 
tangan, dikiranya segala urusan menjadi lancar dan berpihak kepadanya. 
Padahal kecakapan dalam komunikasi interpersonal merupakan aset yang 
penting dalam hubungan antar karyawan dalam organisasi. Keefektifan 
 
 
 
 
hubungan interpersonal adalah taraf seberapa jauh akibat-akibat dari tingkah 
laku kita sesuai dengan yang kita harapkan. 
Keefektifan kita dalam hubungan interpersonal ditentukan oleh 
kemampuan kita untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang kita 
sampaikan. Menciptakan kesan yang kita inginkan, atau mempengaruhi orang 
lain sesuai kehendak kita. Kita dapat meningkatkan keefektifan kita dalam 
hubungan interpersonal dengan cara berlatih mengungkapkan maksud-
keinginan kita, menerima umpan balik tentang tingkah laku kita, dan 
memodiflkasikan tingkah laku kita sampai orang lain mempersepsikannya 
sebagaimana kita maksudkan. Artinya, sampai akibat-akibat yang ditimbulkan 
oleh tingkah laku kita dalam diri orang lain itu seperti yang kita maksudkan. 
Di dalam suatu organisasi atau instansi, sangat diperlukan komunikasi yang 
efektif demi kelancaran berjalannya kegiatan organisasi. Yang dimaksud 
dengan komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang efektif dan tepat 
sasaran. Dalam komunikasi tersebut, efektifitas komunikasi diukur dari 
adanya keterbukaan antara pihak yang melakukan komunikasi, saling 
mendukung antara pihak yang melakukan komunikasi, bersikap positif, saling 
memahami antara pihak yang saling melakukan komunikasi, kesetaraan antara 
pihak yang melakukan komunikasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hakekat komunikasi interpersonal 
yang dikatakan oleh A.W. Suranto (2011:5) yaitu komunikasi interpersonal 
pada hakikatnya adalah: pertama, suatu proses yang bermakna transaksi dan 
interaksi. Jadi adanya transaksi mengenai gagasan, ide, pesan, simbol atau 
informasi. Sedangkan istilah interaksi mengesankan adanya suatu tindakan 
 
 
 
 
yang berbalasan. Jadi interaksi sosial adalah suatu proses berhubungan yang 
dinamis dan saling pengaruh-mempengaruhi antar karyawan. Kedua, pesan 
tidak ada dengan sendirinya, melainkan diciptakan dan dikirimkan oleh 
seorang komunikator, atau sumber informasi. Komunikasi interpersonal dapat 
terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Meskipun komunikasi dapat 
di setting dalam pola komunikasi langsung maupun tidak langsung, namun 
untuk pertimbangan efektivitas komunikasi, maka komunikasi secara langsung 
menjadi pilihan utama. 
Mengacu pada konsep De Vito tentang Komunikasi Interpersonal yang 
efektif dari sudut pandang humanistik. Dalam pandangan ini untuk 
menghasilkan komunikasi yang efektif diperlukan adanya keterbukaan, sikap 
empati, sikap mendukung, sikap positif serta kesetaraan dari pihak-pihak yang 
berkomunikasi. 
Selanjutnya dapat diuraikan bagaimana dimensi-dimensi efektivitas 
komunikasi Interpersonal dalam meningkatkan kinerja karyawan sebagai 
berikut: 
a. Keterbukaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan 
Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta 
berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal ini tidaklah 
berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat 
hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain menginginkan informasi 
yang diketahuinya. Dengan kata lain, keterbukaan ialah kesediaan untuk 
membuka diri mengungkapkan informasi yang biasa disembunyikan, asalkan 
 
 
 
 
pengungkapan diri informasi ini tidak bertentangan dengan asas kepatutan. 
Devito dalam (A.W. Suranto 2011:82) menjelaskan bahwa sikap keterbukaan 
ditandai adanya kejujuran dalam merespon, tidak berkata bohong, dan tidak 
menyembunyikan informasi yang sebenarnya. Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa salah satu karakteristik dalam meningkatkan kinerja adalah 
dengan adanya keterbukaan terhadap karyawan. 
Dengan adanya keterbukaan dalam sebuah perusahaan yang diperoleh para 
karyawan tentunya akan berdampak positif dengan diwujudkan melalui 
tindakan. Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa dengan adanya 
keterbukaan maka komunikasi interpersonal akan berlangsung secara adil, 
transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang 
berkomunikasi. Maka dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya seorang 
karyawan dapat mengarahkan segala kegiatannya dan mampu menunjukkan 
kerja yang optimal. 
Jika hal ini terjadi, maka dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja 
karyawan, keterbukaan atau transparansi berarti kesediaan pimpinan untuk 
senantiasa memberikan informasi faktual mengenai berbagai hal yang 
berkenaan dengan proses penyelenggaraan efektifitas komunikasi 
interpersonal. 
 
b. Empati dalam meningkatkan kinerja karyawan 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandainya 
menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, 
 
 
 
 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu 
persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. 
Sejalan dengan pendapat Devito (1997:11) yang mengatakan empati adalah 
keadaan mental yang membuat seseorang mengidentifikasi atau merasa dirinya 
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok 
lain. Empati memberikan sumbangan guna terciptanya hubungan yang saling 
mempercayai karena empati mengkomunikasikan sikap penerimaan dan 
pengertian terhadap perasaan orang lain secara tepat. Karyawan yang 
mempunyai rasa empati terhadap sesama dapat membantu dalam pencapaian 
tujuan organisasi. Karyawan yang berempati mampu memahami motivasi dan 
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan 
keinginan mereka. Lebih lanjut A.W. Suranto (2011:83) mengatakan empati 
akan menjadi filter agar kita tidak mudah menyalahkan orang lain. Namun kita 
dibiasakan untuk dapat memahami esensi setiap keadaan tidak semata-mata 
berdasarkan cara pandang kita sendiri, melainkan juga menggunakan sudut 
pandang orang lain. 
Dengan demikian maka seorang karyawan yang memiliki rasa empati 
tentunya akan memudahkan untuk peningkatan kinerja karyawan sesuai karier 
ataupun prestasinya. 
 
c. Sikap mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan 
Menurut Devito  dalam (A.W. Suranto 2011:83), hubungan interpersonal 
yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap mendukung 
 
 
 
 
(supportiveness).Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki 
komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka. 
Dengan adanya sikap mendukung antar karyawan dapat mempermudah 
dalam penyelesaian tugas. Bisa dibayangkan bila kurangnya komunikasi dan 
koordinasi antar individu/karyawan menyebabkan sering tidak saling 
mendukung dan membantu dalam penyelesaian tugas terutama yang saling 
berhubungan sehingga pekerjaan yang semestinya cepat terselesaikan menjadi 
terlambat penyelesaiannya padahal pekerjaan itu semestinya pekerjaan itu 
dapat diselesaikan tepat waktu. 
Dalam hal kinerja karyawan sikap mendukung sangat diperlukan sebab 
dengan adanya dukungan dari setiap rekan kerja memberikan motivasi yang 
mendorong seseorang untuk dapat berprestasi aktif dalam organisasi atau 
instansi. 
 
d. Sikap positif dalam meningkatkan kinerja karyawan 
Sikap positif (positiveness) ditunjukkan dalam bentuk sikap dan 
prilaku. Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak 
yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan 
dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk prilaku, 
artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan 
komunikasi interpersonal, yaitu secara nyata melakukan aktivitas untuk 
terjalinnya kerjasama. Devito dalam  (A.W. Suranto 2011:84). 
Sikap positif yang dimiliki seorang karyawan dapat mempengaruhi 
dirinya untuk bisa atau tidaknya peningkatan kinerja tertentu karena 
 
 
 
 
yang harus diperhatikan oleh pimpinan adalah sikap atau prilaku kerja 
para karyawan. Perilaku dan sikap yang baik akan memberikan 
gambaran positif bagi karyawan-karyawan lainnya. 
Seseorang yang memiliki sikap positif yang baik tentunya tidak 
akan repot untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
serta mampu menempatkan dirinya dalam situasi dan posisi apa saja 
yang ditawarkan kepadanya. Organisasi sangat membutuhkan orang-
orang yang mampu menjabarkan kemauan organisasi dan hal tersebut 
bisa didapat dari mereka yang memiliki sikap positif. 
Konsep sikap positif mengacu pada cara orang-orang memandang 
dan mengevaluasi karir mereka. Orang-orang yang memiliki sikap karir 
yang positif juga akan memiliki persepsi dan evaluasi yang positif 
tentang karir mereka. Sikap positif memiliki implikasi penting terhadap 
organisasi, karena orang-orang yang memiliki sikap positif lebih 
memiliki komitmen karir dan keterlibatan jabatan yang tinggi. 
e. Kesetaraan dalam meningkatkan kinerja karyawan 
Seperti yang dikemukakan oleh Devito dalam (A.W. Suranto 
2011:84) bahwa kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua 
belah pihak memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama 
bernilai dan berharga, dan saling memerlukan. Memang secara alamiah 
ketika dua orang berkomunikasi secara interpersonal, tidak pernah 
tercapai suatu situasi yang menunjukkan kesetaraan atau kesamaan 
secara utuh di antara keduanya. 
 
 
 
 
Kesetaraan berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan 
untuk memperoleh kesempatan serta hak - haknya sebagai manusia, 
agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. 
Dalam kaitannya dengan kesetaraan atasan dengan bawahan adalah 
dimana kita ketahui bersama bahwa peningkatan kinerja memberikan 
peranan penting bagi setiap karyawan bahkan menjadi idaman dan 
tujuan yang selalu diharapkan. Dimana setiap karyawan memiliki 
kesempatan yang sama untuk dapat diberi penghargaan. Maka dengan 
adanya kesetaraan antar karyawan diharapkan dapat memberikan 
motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
6. Faktor-faktor penghambat efektifitas komunikasi interpersonal 
dalam  meningkatkan kinerja karyawan. 
 
Komunikasi Interpersonal yang efektif tidak mudah dilakukan. Bahkan 
beberapa ahli komunikasi menyatakan bahwa tidak mungkinlah seseorang 
melakukan komunikasi yang benar-benar efektif. Ada banyak hambatan yang bisa 
merusak komunikasi. Ada beberapa hal yang merupakan hambatan komunikasi 
yang harus menjadi perhatian bagi komunikator kalau ingin komunikasinya 
sukses. Proses komunikasi tidak akan berjalan lancar jika terjadi gangguan dalam 
skomunikasi. Gangguan atau hambatan itu secara umum dapat dikelompokkan 
menjadi hambatan internal dan hambatan eksternal. 
Dalam sebuah organisasi atau dunia kerja, komunikasi memegang peranan 
penting. Dikatakan demikian karena keberhasilan berinteraksi dalam organisasi 
adalah malalui komunikasi. Jika komunikasi dapat berjalan secara efektif, maka 
informasi dalam dinamika berorganisasipun akan berjalan lancar sehingga dapat 
 
 
 
 
mempercepat proses penyelesaian suatu pekerja. Sebaliknya, bila komunikasi 
terhambat, arus informasi pun tersendat, dan akibatnya tentu akan membuat suatu 
pekerjaan juga terlambat diselesaikan sehinga dapat pula berdampat pada kinerja 
semua unsur yang ada dilingkungan kerja perusahaan tersebut. 
Komunikasi sangat dibutuhkan dalam pengembangan perusahaan. Sistem 
manajemen secanggih dan seefisien apapun tidak akan berfungsi, bilamana 
hambatan komunikasi tidak diselesaikan dan ditangani dengan baik. Apakah 
sesama karyawan maupun karyawan dengan atasan. Dalam aktifitas di suatu 
organisasi bisnis, komunikasi memegang peranan sangat penting. Kegagalan 
dalam mengatasi hambatan-hambatan efektifitas komunikasi interpersonal banyak 
disebabkan oleh kurang tertatanya komunikasi interpersonal yang dilakukan para 
pelaku di organisasi tersebut. Komunikasi efektif tanpa mengalami hambatan-
hambatan antara bawahan dengan atasan dapat membantu terciptanya kinerja 
secara optimal. 
Hambatan-hambatan efektifitas komunikasi interpersonal adalah faktor-
faktor yang menyebabkan pemaknaan pesan yang komunikator sampaikan kepada 
penerima. Hambatan ini biasa berasal dari pesan, saluran dan pendengar. 
Beberapa buku menggunakan istilah noise untuk menyebut elemen pengganggu, 
yang diartikan sebagai gangguan (disturbance/interference) dalam proses 
komunikasi. Hambatan komunikasi interpersonal yang efektif antar semua unsur 
dalam suatu pekerjaan akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan yang 
ada di lingkungan dunia kerja tersebut. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada informan dengan 
wawancara secara mendalam untuk megetahui efektifitas komunikasi 
interpersonal dan faktor-faktor penghambat efektifitas komunikasi interpersonal 
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi 
Selatan, maka penulis menarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
1. Efektifitas komunikasi interpersonal karyawan PT. Telkom Indonesia 
(Tbk). Sulawesi Selatan pada saat ini cukup efektif, karena lima 
indikator yaitu, berkenan menerima masukan dan menyampaikan 
informasi penting kepada rekan kerja, menilai dan memahami sudut 
pandang rekan kerja untuk mencari kejelasan, menghindari ungkapan 
eveluatif, memberikan pujian atau penghargaan kepada rekan kerja, dan 
menghargai perbedaan rekan kerja dalam mengemukakan sesuatu. Dari 
kelima indikator tersebut, tanggapan karyawan pada indikator berkenan 
menerima masukan dan menyampaikan informasi penting kepada rekan 
kerja sangat membantu menyelesaikan pekerjaan. Efektifitas 
komunikasi interpersonal yang paling sering diberlakukan adalah proses 
keterbukaan dalam mendiskusikan atau memberikan argumentasi 
tentang masalah-masalah yang diketahui karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya. 
 
 
 
 
2. Faktor-faktor penghambat efektifitas komunikasi interpersonal, 
diklasifikasikan menjadi dua faktor, yaitu  hambatan internal berupa     
latar belakang pengalaman, pengetahuan biasanya dan saling 
mempertahankan pendapat, sesama karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Sedangkan hambatan eksternal dalam bentuk  
organisasional, berupa struktur organisasi sewaktu-waktu berubah dari 
kantor pusat PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
3. Peningkatan kinerja karyawan sehubungan dengan efektifitas 
komunikasi interpersonal, dari unsur-unsur peningkatan kinerja yaitu, 
prestasi kerja, jenjang karier, penghargaan kinerja, motivasi kerja, 
disiplin kerja dan penilaian kinerja, menunjukkan hasil yang sesuai 
keinginan dan harapan karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk), dapat 
digambarkan adanya keterbukaan antara pihak atasan dan bawahan 
dalam melakukan komunikasi, saling mendukung, bersikap positif, 
saling memahami dan adanya kesetaraan dalam efektifitas komunikasi 
interpersonal.  
 
B. Saran-saran 
1. Efektifitas komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kinerja 
karyawan PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan, antara atasan 
dan bawahan bersepakat bahwa memperbaiki  komunikasi interpersonal 
di kantor dan peningkatan kinerja karyawan, mengisyaratkan adanya 
peningkatan kinerja. Oleh karenanya diharapkan selalu menumbuhkan 
 
 
 
 
keakraban diantara para karyawan dapat lebih ditingkatkan sehingga 
tercipta suatu hubungan yang harmonis serta penuh rasa kekeluargaan. 
2. Pihak Manajemen PT. Telkom Indonesia (Tbk), agar dapat 
memaksimalkan potensi sumber daya manusia/karayawan yang andal 
dengan tersedianya infrastruktur teknologi modern, sebagai perusahaan 
penyedia jasa informasi dan komunikasi terbesar di Indonesia,  berkelas 
dunia semakin berkembang.  
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Lampiran 1.  
 
STRUKTUR ORGANISASI 
PT. TELKOM INDONESIA (Tbk). SULAWESI SELATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GM 
PT. Telkom Indonesia Tbk 
Sulawesi Selatan 
DivisiAkses DivisiBigband Service 
Divisi Broadband DivisiWirelessBand 
Unit Community 
DevelopmenCentere 
Unit CustumerServise 
Unit Finance Unit HR 
Unit Marketing Unit Building Centere 
Unit SAS Unit DES 
KandatelGowa Kandatel Pare-pare Kandatel Bone 
PlasaSungguminasa 
PlasaMalino 
PlasaMaros 
PlasaPangkep 
PlasaBantaeng 
PlasaSinjai 
PlasaJeneponto 
PlasaTakalar 
PlasaBulukumba 
PlasaPinrang 
PlasaSidrap 
PlasaSoppeng 
PlasaEnrekang 
PlasaToraja 
PlasaPalopo 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. 
Komposisi Sumber Daya Manusia (SDM) 
PT. Telkom Indonesia (Tbk) Sulawesi Selatan. 
 
No. Nama Unit/Divisi Jlh Ket 
1.  CDC WITEL SULSEL 7 Ged Putih 
2.  CS WITEL SULSEL 91 Ged Putih 
3.  DBS WITEL SULSEL 23 Ged Putih 
4.  DES WITEL SULSEL 24 Ged Putih 
5.  DIVA WITEL SULSEL 80 Ged Putih 
6.  DIVISI BROADBAND 16 Ged Putih 
7.  DWB WITEL SULSEL 27 Ged Putih 
8.  FINANCE WITEL SULSEL 13 Ged Putih 
9.  HR WITEL SULSEL 6 Ged Putih 
10.  MARKETING WITEL SULSEL 9 Ged Putih 
11.  SAS WITEL SULSEL 8 Ged Putih 
12.  UBC WITEL SULSEL 22 Ged Putih 
 Total Result 326  
 
 
Lampiran 2. 
 
Gedung Putih Kantor PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan. 
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Lampiran 3. 
 
Ruangan Kerja PT. Telkom Indonesia (Tbk). Sulawesi Selatan 
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Lampiran 3. 
 
Penulis bersama Tim Manajemen PT. Telkom Indonesia (Tbk). 
Sulawesi Selatan  
 
 
